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BAB I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Industri Kecil Menengah (IKM) memiliki peran yang strategis dalam 

perekonomian nasional. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah unit usaha yang 

berjumlah 3,4 juta unit dan merupakan lebih dari 90 persen dari unit usaha 

industri nasional. Peran tersebut juga tercermin dari penyerapan tenaga kerja IKM 

yang menyerap lebih dari 9,7 juta orang pada tahun 2013 dan merupakan 65,4 

persen dari total penyerapan tenaga kerja sektor industri non migas. Disamping itu 

IKM juga memiliki ragam produk yang sangat banyak, mampu mengisi wilayah 

pasar yang luas, dan menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat luas serta 

memiliki ketahanan terhadap berbagai krisis yang terjadi. Berdasarkan 

karakteristik tersebut, maka tumbuh dan berkembangnya IKM akan memberikan 

andil yang sangat besar dalam mewujudkan ekonomi nasional yang tangguh, dan 

maju yang berciri kerakyatan (KPRI, 2015). 
 

Industri kreatif dalam Wikipedia didefinisikan sebagai industri yang 

berfokus pada kreasi dan eksploitasi karya kepemilikan intelektual seperti seni 

rupa, film dan televisi, piranti lunak, permainan, atau desain fesyen, dan termasuk 

layanan kreatif antar perusahaan seperti iklan, penerbitan, dan desain. Modal 

utama yang dibutuhkan di bidang industri kreatif bukan modal fisik skala besar 

atau mesin besar, melainkan modal tenaga kerja yang kreatif dan tahan banting, 

penggabungan antara kreatifitas, keahlian, dan bakat individu. Berdasarkan data 

terakhir, industri kreatif mampu berkontribusi terhadap PDB (produk domestik 

bruto) sebesar 7,29 persen pada tahun 2013 lalu atau senilai 486,1 triliun rupiah 

(Kemenparekraf dalam Koran Jakarta, 17 Mei 2014). 
 

Produktivitas seorang operator dapat dipengaruhi oleh kondisi dari stasiun 

kerja tempat operator tersebut melakukan aktivitas kerjanya. Kondisi dari stasiun 

kerja ataupun lingkungan kerja yang baik bagi seorang operator tentunya adalah 

kondisi yang efektif, nyaman, aman, sehat, dan efisien. Kondisi dari stasiun kerja 

yang tidak baik akan mengurangi performansi dari operator yang bekerja 

didalamnya dan juga dapat menimbulkan risiko cedera kerja dalam jangka waktu 

tertentu. Pada umumnya seseorang operator yang bekerja dengan pergerakan yang 
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berulang-ulang secara terus menerus, pergerakan postur tubuh yang tidak baik, 

dan penggunaan sejumlah kekuatan yang diperlukan pada suatu aktivitas secara 

belebihan dapat mengalami cedera berupa gangguan otot rangka (musculoskeletal 

disorder) (Ilman,dkk., 2013). 
 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan hasil dari sebuah desain 

alat kerja yang tidak ergonomis dan menjadi penyebab keluhan yang tertingggi di 

lantai produksi yang berakibat pada berhentinya pekerja dari sebuah pabrik 
 

(Sanchez-Lite,et.al., 2013). Perusahaan-perusahaan terkadang kurang 

memperhatikan kondisi atau lingkungan kerja tempat para operator bekerja, 

padahal kinerja seorang operator pada akhirnya akan mempengaruhi produktivitas 

dari perusahaan tersebut apalagi perusahaan yang bersifat home industry yang 

memang kurang memperhatikan aspek kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 

(Ilman, dkk., 2013). 
 

WHO melaporkan bahwa faktor risiko secara global untuk sejumlah 

kesakitan dan kematian termasuk 37% nyeri punggung, 16% kehilangan 

pendengaran, 13% penyakit paru-paru kronis, 11% asma, 10% cedera, 9% kanker 

paru, dan 2% leukemia. Kelainan sistem muskuloskeletal merupakan penyebab 

utama dari nyeri menahun dan kelainan fisik (Occupational Safety and Health 

Risk, 2016). 
 

Novel Ergonomic Postural Assessment (NERPA) merupakan metode yang 

digunakan untuk menganalisis postur kerja yang beresiko bagi tubuh operator 

dengan menggunakan body posture yang diklasifikasikan pada resiko cedera 

rendah, menengah dan tinggi tergantung dari standar ergonomi yang digunakan 

(Khandan, et.al., 2016). Biasanya metode yang digunakan dalam menganalisis 

postur kerja pada tubuh bagian atas yaitu Rappid Upper Limb Assessment 

(RULA). Metode NERPA merupakan perbaikan dari metode RULA, dengan 

tujuan lebih meminimasi resiko gangguan muskuloskeletal, dengan harapan 

mendapatkan gangguan muskuloskeletal seminimal mungkin dengan melakukan 

perubahan pada beberapa derajat posisi tubuh pekerja, dan juga melakukan 

perubahan pada skor penilaian. 
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Salah satu kota yang memiliki banyak sentra industri kreatif adalah 

Bandung. Dalam upaya pengembangan sektor industri di Kota Bandung maka 

telah ditentukan beberapa sentra industri yang tertuang dalam surat keputusan 

Walikota Bandung Nomor 530/Kep.295 DISKUKM.PERINDAG/2009. Dalam 

surat keputusan tersebut disebutkan bahwa terdapat 10 sentra usaha mikro, kecil 

dan menengah (UMKM) di Kota Bandung yaitu: 1) Sentra Sepatu Cibaduyut, 2) 

Sentra Rajut Binong Jati, 3) Sentra Jeans Cihampelas, 4) Sentra Tekstil dan 

Produk Tekstil Cigondewah, 5) Sentra Kaos dan Sablon, 6) Sentra Tahu dan 

Tempe Cibuntu, 7) Sentra Spare Part Otomotif Kiaracondong, 8) Sentra Boneka 

Sukamulya, 9) Sentra Boneka Warung Muncang, dan 10) Sentra Tas 

Leuwipanjang (Darusman & Rostiana, 2015). 
 

Penelitian yang dilakukan oleh Ilman, dkk (2013) di salah satu sentra 

industri kreatif bengkel sepatu yang ada di Cibaduyut diperoleh data bahwa 

operator tidak disediakan meja dan kursi saat bekerja, sehingga beresiko 

terjadinya cedera pada tulang belakang berdasarkan pehitungan kuisioner QEC 

seperti terlihat pada Tabel 1.1 berikut ini. 
 

Tabel 1.1 Rekapitulasi Exposure Level dengan QEC di Bengkel Sepatu X 

Cibaduyut  
 
 
 
 

 

Sumber: Data Penelitina Ilman, dkk (2013) 

 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Palguna, dkk (2015) pada salah 

satu sentra industri kreatif rajutan di Binong Jati kota Bandung diperoleh nilai 

skor akhir yaitu 6 dan 7 menggunakan metode RULA, yang artinya perlu 

perubahan postur kerja operator dalam bekerja. 
 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini akan membahas 

aplikasi Novel Ergonomic Postural Assessment Method pada sentra industri 

kreatif Indonesia dengan menjadikan kota Bandung sebagai lokasinya. Hal ini 

dikarenakan kota Bandung sebagai salah satu kota dengan sentra kreatif yang 

banyak masuk dalam jaringan kota kreatif dunia UNESCO (United Nations 
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Educational, Scientific and Cultural Organization) atau UNESCO Creative Cities 

Network (UCCN) bersama dengan 47 kota lainnya dari 33 negara 

(http://www.antaranews.com/berita/534718/unesco-umumkan-bandung-masuk-

dalam-jaringan-kota-kreatif) 
 

1.2 Permasalahan 
 

Kesalahan postur kerja operator yang dilakukan setiap hari menyebabkan 

tingginya resiko gangguan muskuloskeletal pada operator yang ada pada sentra 

industri kreatif yang ada di Indonesia. Sehingga dapat dirumuskan permasalahan 

penelitiannya adalah: Bagaimana aplikasi dari Novel Ergonomic Postural 

Assessment Method (NERPA) pada sentra industri kreatif di Indonesia. 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Mengetahui level resiko gangguan muskuloskeletal pada postur tubuh operator 

menggunakan NERPA Assessment Worksheet. 
 

2. Mengukur data-data antropometri pekerja di stasiun kerja yang memiliki resiko 

gangguan muskuloskeletal pada postur tubuh operator 
 

3. Rancang ulang stasiun kerja yang memiliki resiko gangguan muskuloskeletal 

dengan menggunakan data antropometri. 
 

Penelitian ini diharapkan merupakan kolaborasi bersama antara dosen UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau dan UMKM yang ada pada sentra industri kreatif di 

Bandung. Hasil lainnya yang ditargetkan dari penelitian ini adalah publikasi 

ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi. 
 

1.4 Batasan Masalah 
 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 
 

1. Penelitian dilakukan pada stasiun kerja yang memiliki resiko gangguan 

muskuloskeletal. 
 

2. Usulan rancangan perbaikan hanya dilakukan pada postur kerja dengan 

tingkat resiko gangguan muskuloskeletal tertinggi pada setiap stasiun kerja. 
 

3. Rancangan perbaikan dilakukan menggunakan software Autodesk Inventor 

Professional (PAI). 

http://www.antaranews.com/berita/534718/unesco-umumkan-bandung-masuk-dalam-jaringan-kota-kreatif
http://www.antaranews.com/berita/534718/unesco-umumkan-bandung-masuk-dalam-jaringan-kota-kreatif
http://www.antaranews.com/berita/534718/unesco-umumkan-bandung-masuk-dalam-jaringan-kota-kreatif
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4. Penelitian dilakukan tanpa mempertimbangkan biaya, sehingga untuk saran 

perbaikan yang dilakukan hanya berdasarkan hasil penelitian tanpa 

mempertimbangkan jumlah biaya yang harus dikeluarkan perusahaan dalam 

melakukan perbaikan. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1 Industri Kecil dan Industri Menengah (IKM) 
 

Industri Kecil dan Industri Menengah (IKM) ditetapkan berdasarkan 

jumlah tenaga kerja dan nilai investasi, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha. Besaran jumlah tenaga kerja dan nilai investasi untuk Industri Kecil dan 

Industri Menengah ditetapkan oleh Menteri. Dalam rangka meningkatkan 

pengamanan terhadap pengusaha Industri Kecil dan Menengah dalam negeri 

ditetapkan bahwa Industri Kecil hanya dapat dimiliki oleh warga negara 

Indonesia, dan industri menengah tertentu dicadangkan untuk dimiliki oleh warga 

negara Indonesia (KPRI, 2015). 
 

Pengembangan IKM diharapkan akan meningkatkan jumlah unit usaha 

IKM rata-rata sebesar 1 persen per tahun atau sekitar 30 ribu unit usaha IKM per 

tahun dan peningkatan penyerapan tenaga kerja rata-rata sebesar 3 persen per 

tahun. Untuk mendukung pengembangan IKM ditetapkan sasaran penguatan 

kelembagaan yang disertai dengan pemberian fasilitas sebagai berikut: 
 

Tabel 2.1 Sasaran Penguatan Kelembagaan dan Pemberian Fasilitas IKM  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kebijakan yang berpihak kepada IKM tidak hanya ditujukan kepada 

industri prioritas, tetapi juga ditujukan pada industri-industri seperti IKM 
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kerajinan dan barang seni, gerabah/keramik hias, batu mulia dan perhiasan, serta 

tenun/kain tradisional. Untuk meningkatkan peran Industri Kecil dan Menengah, 

selain langkah-langkah strategis untuk mendorong pertumbuhan sektor industri 

secara keseluruhan, juga akan diberlakukan berbagai langkah kebijakan yang 

berpihak kepada IKM. 
 

 

2.2 Musculoskeletal Disorders (MSDs) 
 

Menurut OSHA 2000, MSDs atau gangguan muskuloskeletal, yaitu cedera 

dan gangguan pada jaringan lunak (otot, tendon, ligamen, sendi, dan tulang 

rawan) dan sistem saraf. MSDs dapat mempengaruhi hampir semua jaringan, 

termasuk saraf dan selubung tendon, dan paling sering melibatkan lengan dan 

punggung (OSHA 3125, 2000). 
 

Dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja MSDs disebut juga dengan 

istilah gangguan trauma kumulatif (cumulative trauma disorders/CTDs), trauma 

berulang (repeated trauma), cedera stres yang berulang (repetitive stress), dan 

sindrom kelelahan kerja (occupational overextertion syndrom). MSDs terjadi 

dalam kurun waktu yang panjang, mingguan, bulanan, dan tahunan. MSDs 

biasanya dihasilkan dari paparan berbagai faktor risiko yang dapat menyebabkan 

atau memperburuk gangguan, bukan dari satu aktivitas atau trauma seperti 

terjatuh, terkena benturan atau terkilir. MSDs dapat menyebabkan sejumlah 

kondisi, termasuk nyeri, mati rasa, kesemutan, sendi kaku, sulit bergerak, 

kehilangan otot, dan kadang-kadang kelumpuhan. Seringkali, pekerja harus 

kehilangan waktu kerja untuk pulih, bahkan beberapa pekerja tidak pernah 

mendapatkan kembali kesehatan penuh. Gangguan ini termasuk carpal tunnel 

syndrome, tendinitis, linu panggul, penonjolan tulang, dan nyeri pinggang (OSHA 

3125, 2000). 
 

MSDs tidak termasuk cedera akibat slip, perjalanan, jatuh, atau kecelakaan 

serupa. (OSHA 3125,2000). Banyak cara bekerja-seperti mengangkat, mencapai 

benda ditempat yang tinggi, atau mengulangi gerakan yang sama-dapat 

menyebabkan ketegangan pada tubuh, keausan otot, jaringan, ligamen dan sendi. 

Dapat melukai leher, bahu, lengan, pergelangan tangan, kaki dan punggung. 

Cedera ini disebut cedera muskuloskeletal (OSHA 3125, 2000). 
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Banyak pekerjaan yang mempunyai hazard MDSs, baik pekerjaannya itu 

sendiri atau cara kerja yang dilakukan yang dapat meningkatkan risiko MSDs 

pada seorang pekerja. Penyebab utama MSDsyang berhubungan dengan kerja 

adalah beban, postur statis atau janggal dan repetisi/pengulangan (Nurliah, 2012). 
 

1. Beban/kekuatan (force) 
 

Beban mengacu pada jumlah usaha yang dilakukan oleh otot, dan jumlah 

tekanan pada bagian tubuh sebagai akibat dari tuntutan pekerjaan yang 

berbeda. Semua tugas pekerjaan memerlukan pekerja untuk menggunakan 

otot, namun, ketika pekerjaan mengharuskan mereka mengerahkan tingkat 

kekuatan yang terlalu tinggi untuk setiap otot tertentu, hal itu dapat merusak 

otot atau tendon, sendi dan jaringan lunak lainnya pada organ yang 

digunakan. 
 

2. Postur tetap (statis) 
 

Postur adalah posisi berbagai bagian tubuh selama beraktivitas. Untuk 

sebagian besar sendi, postur netral berarti bahwa sendi yang digunakan dekat 

dengan pusat berbagai gerak. Semakin jauh bergerak menuju kedua ujung 

rangkaian gerak, atau lebih jauh dari sikap netral, maka postur akan semakin 

janggal sehingga akan terjadi ketegangan di otot, tendon dan ligamen di 

sekitar sendi. 

 
 

2.3 Novel Ergonomic Postural Assessment (NERPA) 
 

RULA adalah salah satu metode yang paling umum digunakan di 

lingkungan industri. Metode observasi terintegrasi dengan alat desain grafis di 

fase desain awal merupakan elemen penting untuk menilai postur kerja di 

lingkungan desain konseptual. Menggunakan DHM, metode RULA digunakan 

dalam lingkungan desain grafis 3D yang berbeda dan mampu menilai postur 

pekerja dan mengukur tingkat risiko. Beberapa penelitian dari literatur ilmiah 

mengkonfirmasi bahwa metode RULA mendeteksi situasi risiko jika pekerja 

melaporkan ketidaknyamanan tapi kasus sebaliknya mungkin tidak selalu benar. 

Terdapat beberapa contoh perbaikan stasiun kerja dengan menggunakan metode 

RULA, namun tidak memberikan hasil berupa pengurangan resiko kerja pada 

stasiun kerja (Sanchez-Lite, 2013). 
 

Industri otomotif adalah contoh yang sangat baik dari maksimalisasi 

penggunaan waktu untuk perakitan secara manual. Selain itu, dalam industri ini 
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masing-masing stasiun kerja memiliki berbagai macam gerakan seperti berdiri di 

depan garis transfer, pekerja tidak menangani atau mengangkut beban berat dan 

biasanya tidak bergerak terlalu banyak, tidak tetap dalam posisi statis untuk 

jangka waktu yang signifikan. Hal ini terjadi terutama pada tubuh bagian atas, 

seperti lengan, badan, leher, pergelangan tangan, dan tangan. Dalam hal ini, 

meskipun metode RULA adalah titik awal yang baik dalam penilaian postur kerja 

yang ergonomis, namun metode ini tidak memberikan hasil yang begitu baik bagi 

stasiun kerja. Oleh karena itu, metode NERPA dikembangkan untuk mengatasi 

kekurangan ini. Gambar 2.1 menggambarkan fase, langkah-langkah, dan tujuan 

metode NERPA (Sanchez-Lite, 2013). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Fase, Langkah dan Tujuan Metode NERPA (Sumber: Sanchez-Lite, 2013) 
 

 

Kemampuan metode NERPA dalam upaya memeperbaiki postur kerja 

pada setiap stasiun kerja dievaluasi secara berkesinambungan hingga tahap 

pengembangan metode. Gambar 2.2 menggambarkan langkah-langkah yang 

digunakan untuk pendekatan metodologi metode NERPA (Sanchez-Lite, 2013). 
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Gambar 2.2 Metodologi Metode NERPA 

 

Tiga hasil utama dari penelitian yaitu akan membahas penilaian lembar 

kerja NERPA, kinerja NERPA, dan analisis manfaat NERPA. Penilaian NERPA 

ditunjukkan pada Gambar 2.3, lembar kerja ini memberikwn penjelasan metode 

NERPA secara rinci dengan menunjukkan setiap langkah untuk menyelesaikan 

penilaian postur kerja. Pendekatan metode NERPA dimulai dengan 

mempertahankan skor asli A, B, dan C dari tabel metode RULA. Dengan cara ini, 

hasil akhir dari metode NERPA diidentifikasi dengan metode RULA. Metode 

NERPA tidak begitu melakukan perbaikan pada penilaian bagian kaki, namun 

menyajikan perbaikan untuk lengan, leher, badan, dan pergelangan tangan. 

Berikut alasan dilakukannya perbaikan penilaian postur kerja (Sanchez-Lite, 

2013). 
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Gambar 2.3 Lembar Penilaian NERPA 
 

Sebagai perbandingan metode, penilaian akhir dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu resiko rendah (L), dilambangkan dengan warna hijau dengan skor 

satu hingga dua, risiko menengah (M), dilambangkan dengan warna oranye 

dengan skor 3-4, dan risiko tinggi (H), dilambangkan dengan warna merah dengan 

skor dari lima hingga delapan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.12. 

Perbandingan evaluasi dilakukan untuk menunjukkan bahwa kedua metode ini 

mampu mendeteksi postur dengan risiko gangguan MSDs. Namun, metode RULA 

tidak mampu mengenali operasi bebas resiko. Sedangkan NERPA menunjukkan 

bahwa 16,3% dari seluruh operasi dianggap bebas cedera (Sanchez-Lite, 2013). 
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Gambar 2.4 Evaluasi Metode RULA dan NERPA 
 

(Sumber: Sanchez-Lite, 2013) 
 

2.4 Antropometri 
 

Pengertian Antropometri Istilah antropometri sendiri berasal dari kata 

”anthro” yang berarti manusia dan ”metri” yang berarti ukuran. Antropometri 

adalah suatu kumpulan data numerik yang terkait dengan karakteristik fisik 

manusia, ukuran, bentuk dan kekuatan serta bagaimana implementasi dari data 

tersebut untuk penanganan masalah desain. Antropometri juga dinyatakan sebagai 

suatu studi yang berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia 

(Wignjosoebroto, 2003). 
 

Antropometri juga dinyatakan sebagai pengukuran dimensional fisik tubuh 

manusia atau fungsi-fungsi dari tubuh termasuk didalamnya dimensi linier, berat 

tubuh sampai range dari gerakan anggota tubuh. Pengukuran-pengukuran ini perlu 

dilakukan karena pada dasarnya manusia memiliki ukuran, bentuk tubuh dan berat 

yang berbeda satu dengan yang lainnya. Anthropometri secara luas akan 

digunakan sebagai pertimbangan-pertimbangan ergonomis dalam mengkaji 

interaksi manusia dengan lingkungan sekitarnya (Rusdianto, 2016). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 
 

Untuk melakukan sebuah penelitian, diperlukan penentuan metode yang 

akan digunakan pada penelitian agar penelitian dapat terarah dan dapat tersusun 

secara sistematis, agar dapat melakukan penelitian dengan baik maka dilakukan 

tahap-tahap penelitian seperti Flow Chart berikut ini : 
  

Mulai 

 

Survei Pendahuluan 

 

Identifikasi Masalah:  
Postur tubuh yang tidak ergonomis saat melakukan pekerjaan 

yang dilakukan berulang kali dengan beban yang cukup berat 

 

Merumuskan Masalah:  
Bagaimana perbaikan postur kerja operator yang ergonomis 

 

Menetapkan Tujuan:  
Perbaikan postur kerja operator yang ergonomis 

 

Pengumpulan Data:  
- Dokumentasi postur kerja operator  

- Profil Perusahan 

 

Pengolahan Data 

 

Melakukan penilaian postur kerja berdasarkan NERPA  
Assessment Worksheet 

 

 

Menentukan nilai otot, kekuatan beban 
 

 

Menghitung skor NERPA berdasarkan NERPA Assessment  
Worksheet 

 

 

Mengelompokkan ke action level metode NERPA 
 

 

A 
 

 

Gambar 3.1 Flow Chart Metodologi Penelitian 
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            A   
                 
                 
                 

         Uji Kenormalan  
                 

                 

          
 Data 

 
 

Dinormalkan 
   

Tidak 
    

       

Normal 
 

         
          

 

 

           

                 
                 

            Ya    
                 

                 

         Uji Keseragaman  
                 

               

           

Data 

 

 Buang Data 
       

  
 

  Tidak     
 

Ekstrim 
      

Seragam 
 

 

       

 

 

        
                 

 
Ya 

 

Menentukan  
Persentil 

 

Perancangan dan pengujian metode  
kerja usulan menggunakan  
Software Autodesk Inventor  
Professional dan Jack 8.0 

 
 

 

Analisis hasil 

 

Kesimpulan dan  
Saran 

 

Selesai 
 

Gambar 3.1 Flow Chart Metodologi Penelitian (Lanjutan) 
 

 

3.1 Survei Pendahuluan 
 

Survei pendahuluan merupakan langkah awal yang dilakukan di sentra 

industri kreatif dengan melakukan wawancara untuk mengetahui permasalahan 

yang terjadi dengan menggunakan Nordic Musculoskeletal Quistionnaire dan 

checklist discomforft body part interview, terutama pada postur kerja operator di 
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setiap stasiun kerja. Survei pendahuluan dilakukan agar dapat mengetahui latar 

belakang permasalahan yang terjadi di sentra industri kreatif terutama pada postur 

kerja operator. 
 

Tinjauan pustaka merupakan penelusuran literatur yang bersumber dari 

buku, media, penelitian orang lain, ataupun para pakar yang betujuan untuk 

menyusun dasar-dasar teori yang dibutuhkan untuk penelitian, maka studi literatur 

dilakukan bersama-sama dengan pengenalan awal terhadap objek penelitian 

dengan tetap memperhatikan tujuan yang akan dicapai agar mendapatkan hasil 

yang lebih baik. 

 

3.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 
 

Setelah melakukan survei di sentra industri kreatif, untuk mengambil data 

yang dibutuhkan, sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Adapun masalah yang 

timbul adalah postur kerja operator yang tidak baik yang menyebabkan tingginya 

resiko gangguan muskuloskeletal sehingga diperlukan evaluasi dan perbaikan 

postur kerja operator. 

 

3.3 Pengumpulan data 
 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data-data sesuai 

dengan data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini data-data yang dibutuhkan 

yaitu data primer dan data sekunder, diantaranya yaitu: 
 

1. Data Primer 
 

Data primer merupakan data observasi yang diambil langsung di sentra 

industri kreatif di UMKM kota Bandung, adapun data primer yang 

dibutuhkan pada penelitian ini yaitu: 
 

a. Data wawancara 
 

Data wawancara yang dibutuhkan pada penelitian ini yaitu data pribadi 

operator, data keluhan tubuh operator selama bekerja dan data lain yang 

berhubungan dengan gangguan muskuloskeletal operator. 
 

b. Data dokumentasi postur kerja operator Berupa 

gambar yang mendukung penelitian ini. 
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c. Data hasil dari Nordic Musculoskeletal Quistionnaire 
 

Nordic Musculoskeletal Quistionnairemerupakan kuesioner yang 

digunakan untuk mengetahui bagian tubuh operator yang mengalami 

keluhan dalam rentang waktu tertentu dan juga untuk mengetahui apakah 

operator mengalami rasa sakit hingga disarankan untuk tidak melakukan 

pekerjaan yang biasa dilakukan. 
 

d. Data hasil Checklist Body Part Discomfort Interview 
 

Checklist Body Part Discomfort Interview merupakan daftar pertanyaan 

wawancara terhadap operator untuk mengetahui frekuensi terjadinya 

keluhan dan tingkatan keluhan pada operator, dengan begitu dapat 

diketahui keluhan-keluhan yang dialami operator secara rinci. 
 

2. Data sekunder yaitu data profil perusahaan 
 

Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini adalah adalah profil 

perusahaan, jumlah operator, serta hierarki organisasi perusahaan. 

 

3.4 Pengolahan Data 
 

Setelah melakukan pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah 

pengolahan data, adapun pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini 

yaitu: 
 

1. Pemberian skor pada setiap postur kerja operator 
 

Berdasarkan data dokumentasi yang telah didapatkan pada pengumpulan 

data, maka dapat ditentukan skor pada masing-masing tahap penilaian, 

adapun tahap penilaian postur kerja adalah sebagai berikut. 
 

a. Penilaian posisi lengan atas. 
 

b. Penilaian posisi lengan bawah. 
 

c. Penilaian posisi pergelangan tangan. 
 

d. Perhitungan putaran pergelangan tangan 
 

e. Perhitungan skor total pada tabel A (lengan atas, lengan bawah, 

pergelangan tangan dan putaran pergelangan tangan). 
 

f. Penjumlahan skor total pada tabel A dengan tingkat penggunaan otot dan 

beban yang diangkut. 



g. Perhitungan posisi leher. 
 

h. Perhitungan posisi badan. 
 

i. Perhitungan posisi kaki. 
 

j. Perhitungan skor total pada tabel B (leher, badan dan kaki). 
 

k. Penjumlahan skor total pada tabel B dengan tingkat 

penggunaan otot dan beban yang diangkut. 
 

l. Penentuan skor total dari tabel A dan tabel B menggunakan tabel 

C. 
 

2. Perancangan Postur Kerja Usulan 
 

Setelah mengetahui skor total dari setiap postur kerja operator 

yang diamati, selanjutnya yaitu menentukan perbaikan-perbaikan 

yang harus dilakukan dengan tujuan meminimasi gangguan 

musculoskeletal pada operator, yaitu dengan melakukan 

perancangan metode kerja usulan dengan menggunakan data 

antropometri yang sesuai. Kemudian melakukan simulasi gerakan 

kerja operator dengan menggunakan software Jack 8.0. 
 

3.5 Analisa Hasil Pengolahan Data 
 

Setelah melakukan pengolahan data, maka selanjutnya peneliti 

akan menganalisa hasil pengolahan data yang telah dilakukan 

sebelumnya. Analisa bertujuan untuk mendapatkan solusi dari 

permasalahan yang telah ditentukan. Pada hasil pengolahan data akan 

dianalisa tentang postur kerja operator yang terjadi di sentra industri 

kreatif UMKM kota Bandung serta perbaikan yang diusulkan. 
 

3.6 Kesimpulan dan Saran 
 

Kesimpulan dan saran merupakan tahap akhir yang dilakukan 

dalam penelitian. Kesimpulan berisikan poin-poin yang didapat dari 

pengolahan data dan analisa yang telah dilakukan sebelumnya, sesuai 

dengan tujuan penelitian yang telah ditentukan. Saran berisikan 

tentang rekomendasi yang diberikan kepada sentra industri kreatif 

UMKM kota Bandung mengenai perbaikan postur kerja operator serta 

untuk menutupi kekurangan-kekurangan yang ada pada penelitian 



19 
 

yang dilakukan Saran yang diberikan diharapkan bersifat membangun 

untuk tahap perbaikan selanjutnya. 

 

 

 

 

BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 

 

 4.1 Pengumpulan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara dan melihat langsung 

pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja pada sentra UKM yang terdapat di 

Bandung. Adapun usaha kecil menengah (UKM) di Bandung yang di teliti yaitu 

sentra UKM  pembuatan boneka, sepatu, rajut, dan tahu. Data yang diambil yaitu 

level resiko gangguan muskuloskeletal pekerja, dokumentasi posisi tubuh saat 

melakukan pekerjaan dan data antropometri pekerja. Pengumpulan data ini 

bertujuan untuk merancang ulang stasiun kerja yang memiliki level resiko 

muskuloskeletal pada usaha kecil menengah yang di teliti. 

 

4.2 Pengolahan Data Menggunakan Metode NERPA 

 NERPA merupakan metode penilaian postur tubuh bagian atas meliputi, 

lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, putaran pergelangan tangan, 

leher, badan/batang tubuh, kaki serta penilaian penggunaan otot dan beban. Input 

data pada metode NERPA berupa pemberian skor dari setiap penilaian bagian 

tubuh yang akan dianalisa. Pemberian skor dibedakan menjadi grup A (lengan 

atas, lengan bawah, pergelangan tangan, dan putaran pergelangan tangan), B 

(leher, badan/batang tubuh, kaki), dan C (final score).  

 

4.2.1 Usaha Kecil Menengah Pembuatan Boneka 

Pengolahan data NERPA pembuatan boneka untuk mengetahui tindakan 

apa yang segera dilakukan, dalam memperbaiki postur tubuh yang memiliki 

resiko gangguan muskuloskelatal di stasiun kerja pembuatan boneka. 
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4.2.1.1 Membuat Pola Boneka  (Postur Tubuh Pertama) 

40°

19°

49°

15
°

40
°

 
Gambar 4.1 Posisi Tubuh Pekerjasaat Membuat PolaBoneka 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa pekerja saat membuat pola 

boneka yang dilakukannya dengan posisi duduk di lantai dan membungkuk yang 

bisa menyebabkan gangguan muskuloskeletal pada tubuh pekerja. Penilaian 

postur kerja berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

Tabel 4.1 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Pertama) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 
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a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 40
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 49
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 15
o
dan pergelangan tangan menjahui sisi tubuh, 

maka skor = 1+1 = 2 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 5 

 

 

Tabel 4.2 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Pertama) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 19
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Trunk membentuk sudut 40 , maka skor = 2 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 
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d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban 

Beban seberat0-2 kg, maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 

 

Tabel 4.3 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Pertama) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh pertama yaitu dengan nilai 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

4.2.1.2 Menggunting Pola Boneka(Postur Tubuh Kedua) 

40°

44
°

24°

10
°

44°

 
Gambar 4.2 Posisi Tubuh Pekerja saat Menggunting Pola Boneka  
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Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa pekerja saat menggunting 

pola boneka yang dilakukannya dengan postur kerja yang tidak nyaman. Pekerja 

tersebut bekerja dengan posisi duduk di lantai dan membungkuk yang bisa 

menyebabkan gangguan muskuloskeletal pada tubuh operator. Penilaian postur 

kerja berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

Tabel 4.4 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kedua) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 40
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 44
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 44
o
 dan pergelangan tangan menjahui sisi tubuh, 

maka skor = 2+1 = 3 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 
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Maka total skor keseluruhan grup A = 5 

 

Tabel 4.5 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kedua) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 24
o
, maka skor = 1 

b. Trunk 

Trunk membentuk sudut 10
o
, maka skor = 2 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 

 

Tabel 4.6 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kedua) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 
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 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kedua yaitu dengan nilai 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

 

4.2.1.3 Mencetak Pola Boneka Kecil (Postur Tubuh Ketiga) 

15
°

4°

60°-100°

20°

 
Gambar 4.3 Posisi Tubuh Pekerja saat Mencetak Pola Boneka Kecil 

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa pekerja tersebut bekerja 

dengan posisi berdiri dalam mencetak pola untuk boneka kecil. Penilaian postur 

kerja berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.7 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Ketiga) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 
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(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 0
o
, maka skor = 1 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 60
o
- 100

o
, bahu bekerja melewati bagian 

tengah tubuh maka skor =1+1 =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 0
o
- 15

o
dan pergelangan tangan menjahui sisi 

tubuh, maka skor = 1+1 = 2 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

 

Tabel 4.8 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Ketiga) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 20
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Trunk membentuk sudut 4
o
, maka skor = 1 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 
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d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 

 

Tabel 4.9 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Ketiga) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

  

Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh ketiga yaitu dengan nilai 3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

4.2.1.4 Menggunting Pola Boneka Kecil (Postur Tubuh Keempat) 

9
9
°

14°

1
5

°

 
Gambar 4.4 Posisi Tubuh Pekerja saat Menggunting Pola Boneka Kecil 

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa pekerja tersebut bekerja 

dengan posisi duduk di lantai saat menggunting pola boneka kecil. Pekerjaan ini 

dilakukannya dengan postur kerja duduk di lantai dalam waktu yang lama.  
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Tabel 4.10 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Keempat) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 0
o
- 20

o
, maka skor = 1 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 99
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =1+1 =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 15
o
= 1  

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

Tabel 4.11 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Keempat) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 
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4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 14
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Trunk membentuk sudut 0
o
, maka skor = 1 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 

 

Tabel 4.12 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Keempat) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

  

Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh keempat yaitu dengan nilai 3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

 

4.2.1.5 Menjahit Boneka (Postur Tubuh Kelima) 
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Gambar 4.5 Posisi Tubuh Pekerja saat Menjahit Boneka 

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa pekerjaan menjahit boneka 

ini dilakukan pekerja dengan postur kerja duduk di kursi dalam waktu yang lama. 

Penilaian postur kerja berdasarkan Gambar 4.5 dapat dilihat pada Tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.13 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kelima) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 0
o
-20

o
 maka skor = 1 

b. Lower Arm 
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Lower arm membentuk sudut 79
o
, maka skor =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 15
o
 = 1  

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

 

Tabel 4.14 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kelima) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 16
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Trunk membentuk sudut 20
o
, maka skor = 1 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 
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Tabel 4.15 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kelima) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

  

Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kelima yaitu dengan nilai 3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

4.2.1.6 Mengisi Busa Boneka (Postur Tubuh Keenam) 

17°
24°

6°

98°

18°

 
Gambar 4.6 Posisi Tubuh Pekerja saat Mengisi Boneka 

Berdasarkan Gambar 4.6 dapat dilihat bahwa pekerja tersebut bekerja 

dengan posisi duduk di lantai dalam mengisi busa ke dalam boneka. Pekerjaan ini 

dilakukannya dengan postur kerja duduk di lantai dalam waktu yang lama. 

Penilaian postur kerja berdasarkan Gambar 4.6 dapat dilihat pada Tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.16 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Keenam) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 
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1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 17
o
, maka skor = 1 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 98
o
, melewati sisi bagian tengah tubuh maka 

skor =1+1=2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 24
o
 = 2  

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

 

Tabel 4.17 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Keenam) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 
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6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neckmembentuk sudut 18
o
, maka skor = 2 

b. Trunkmembentuk sudut 6
o
, maka skor = 1 

c. Legsdalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Ototdilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Bebanseberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 

 

Tabel 4.18 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Keenam) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

  

Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh keenam yaitu dengan nilai 3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

 

4.2.2 Usaha Kecil Menengah Pembuatan Sepatu 

Pengolahan data NERPA pembuatan sepatu untuk mengetahui tindakan 

apa yang segera dilakukan, dalam memperbaiki postur tubuh yang memiliki 

resiko gangguan muskuloskelatal di stasiun kerja pembuatan sepatu. 

 

4.2.2.1 Membuat Pola pada Bahan Sepatu (Postur Tubuh Pertama) 
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Gambar 4.7 Posisi Tubuh Pekerja saat Membuat Pola pada Bahan Sepatu 

Berdasarkan Gambar 4.7 dapat dilihat bahwa pekerja saat membuat pola 

pada bahan sepatu yang dilakukannya dengan posisi berdiri. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.7 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

Tabel 4.19 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Pertama) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 47
o
, maka skor = 2 
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b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 0
o
- 60

o
, bahu bekerja melewati bagian 

tengah tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 32
o
 dan pergelangan tangan menjahui sisi tubuh, 

maka skor = 2+1 = 3 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Bebanseberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 5 

Tabel 4.20 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Pertama) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 18
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Trunk membentuk sudut 21
o
, maka skor = 2 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 
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Tabel 4.21 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Pertama) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh pertama yaitu dengan nilai 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

4.2.2.2 Memotong Pola Bahan Sepatu (Postur Tubuh Kedua) 

15
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Gambar 4.8 Posisi Tubuh Pekerja saat Memotong Pola Bahan Sepatu 

Berdasarkan Gambar 4.8 dapat dilihat bahwa pekerja saat memotong pola 

bahan sepatu yang dilakukannya dengan posisi berdiri. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.8 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

Tabel 4.22 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kedua) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 
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1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 43
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 69
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =1+1 =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 15
o
, maka skor = 1 

d. Wrist Twist tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas tidak dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 0 

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

 

Tabel 4.23 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kedua) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 
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2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 12
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Sudut Trunk50
o
, batang tubuh bengkok >10

o
maka skor = 3+1=4 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 0 

 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 5 

 

Tabel 4.24 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kedua) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kedua yaitu dengan nilai 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

 

4.2.2.3 Menyambung Bagian Upper Sepatu (Postur Tubuh Ketiga) 
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Gambar 4.9 Posisi Tubuh Pekerja saat Menyambung Bagian Upper Sepatu 

Berdasarkan Gambar 4.9 dapat dilihat bahwa pekerja saat menyambung 

bagian upper sepatu yang dilakukannya dengan posisi duduk. Penilaian postur 

kerja berdasarkan Gambar 4.9 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.25 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Ketiga) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 
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Upper arm membentuk sudut 0
o
 - 60

o
, maka skor = 1 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 106
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 15
o
, maka skor = 1 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

Tabel 4.26 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Ketiga) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 33
o
, maka skor = 3 

b. Trunk 

Trunk membentuk sudut 0
o
, maka skor =1 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 4 
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Tabel 4.27 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Ketiga) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh ketiga yaitu dengan nilai 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

4.2.2.4 MemotongAlas Sepatu (Postur Tubuh Keempat) 
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Gambar 4.10 Posisi Tubuh Pekerja saat Memotong Alas Sepatu 

Berdasarkan Gambar 4.10 dapat dilihat bahwa pekerja saat memotong 

Alas sepatu yang dilakukannya dengan posisi jongkok. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.10 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

Tabel 4.28 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Keempat) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 
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1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 38
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 121
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 15
o
, maka skor = 1 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

 

Tabel 4.29 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Keempat) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 



44 
 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 15
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Trunkmemebentuk sudut 42
o
, maka skor = 3 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 5 

 

Tabel 4.30 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Keempat) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh keempat yaitu dengan nilai 5 maka diperlukan tindakan atau perbaikan 

segera. 

4.2.2.5 Merapikan Potongan Alas Sepatu (Postur Tubuh Kelima) 
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Gambar 4.11 Posisi Tubuh Pekerja saat Merapikan Potongan Alas Sepatu 

Berdasarkan Gambar 4.11 dapat dilihat bahwa pekerja saat merapikan 

potongan alas sepatu yang dilakukannya dengan posisi jongkok. Penilaian postur 

kerja berdasarkan Gambar 4.11 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.31 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kelima) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 56
o
, maka skor = 2 



46 
 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 90
o
, bahu bekerja melewatibagian tengah 

tubuh maka skor =1+1 =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 12
o
, maka skor = 1 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 4 

Tabel 4.32 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kelima) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 10
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Trunkmembentuk sudut 49
o
, maka skor = 3 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 5 
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Tabel 4.33 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kelima) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kelima yaitu dengan nilai 5 maka diperlukan tindakan atau perbaikan 

segera. 

4.2.2.6 Melapis Alas Sepatu (Postur Tubuh Keenam) 

26°

75°

15°

5
4
°

20°

 
Gambar 4.12 Posisi Tubuh Pekerja saat Melapis Alas Sepatu 

Berdasarkan Gambar 4.12 dapat dilihat bahwa pekerja saat melapis alas 

sepatu yang dilakukannya dengan posisi duduk. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.12 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.34 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Keenam) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 
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1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 20
o
, maka skor = 1 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 75
o
, maka skor =1+1 =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 54
o
, maka skor = 1 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 4 

 

Tabel 4.35 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Keenam) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 
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a. Neck 

Neck membentuk sudut 26
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Trunkmembentuk sudut 15
o
, maka skor = 1+1= 2 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 

 

Tabel 4.36 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Keenam) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh keenam yaitu dengan nilai 3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

 

4.2.2.7 Assembly Sepatu (Postur Tubuh Ketujuh) 
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15°

2
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32°

23°

 
Gambar 4.13 Posisi Tubuh Pekerja saat AssemblySepatu 

Berdasarkan Gambar 4.13 dapat dilihat bahwa pekerja saat assembly 

sepatu yang dilakukannya dengan posisi duduk. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.13 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.37 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Ketujuh) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 
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Upper arm membentuk sudut 32
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 97
o
, maka skor =1+1 =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 28
o
, maka skor = 2 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 4 

 

Tabel 4.38 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Ketujuh) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 15
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Trunkmembentuk sudut 23
o
, maka skor = 2 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 0 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 
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Tabel 4.39 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Ketujuh) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh ketujuh yaitu dengan nilai 3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

4.2.2.8 Melapis Lem Alas Sepatu (Postur Tubuh Kedelapan) 

17°

9°

4
1
°

 
Gambar 4.14 Posisi Tubuh Pekerja saat Melapis Lem Alas Sepatu 

Berdasarkan Gambar 4.14 dapat dilihat bahwa pekerja saat melapis lem 

alas sepatu yang dilakukannya dengan posisi berdiri. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.14 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.40 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kedelapan) 

Upper Arm Lower Arm 
Wrist 

1 2 3 4 
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Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 0
o
, mengangkat bahu maka skor = 1+1=2 

b. Lower Arm 

membentuk sudut 41
o
, bahu berada di luar sisi tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 17
o
, maka skor = 2 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 5 

 

Tabel 4.41 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kedelapan) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 
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(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neckmembentuk sudut 9
o
, maka skor = 1 

b. Trunkmembentuk sudut 0
o 
- 10

o
, maka skor = 1 

c. Legsdalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 0 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B =2 

 

Tabel 4.42 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kedelapan) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kedelapan yaitu dengan nilai 4 maka diperlukan tindakan perbaikan 

beberapa waktu kedepan. 

4.2.2.9 Menjahit Sepatu (Postur Tubuh Kesembilan) 
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Gambar 4.15 Posisi Tubuh Pekerja saat Menjahit Sepatu 

Berdasarkan Gambar 4.15 dapat dilihat bahwa pekerja saat menjahit 

sepatu yang dilakukannya dengan posisi duduk. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.15dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.43 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kesembilan) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 
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1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 18
o
, maka skor = 1 

b. Lower Armmembentuk sudut 75
o
, bahu bekerja melewatibagian tengah 

tubuh maka skor =1+1 =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 12
o
, maka skor = 1 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

 

 

 

Tabel 4.44 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kesembilan) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 21
o
, maka skor = 3 

b. Trunk 

Sudut Trunk 39
o
, maka skor = 2 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 
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Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 0 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 4 

 

Tabel 4.45 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kesembilan) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kesembilan yaitu dengan nilai 4 maka diperlukan tindakan perbaikan 

beberapa waktu kedepan. 

4.2.2.10 QC dan Packaging Sepatu (Postur Tubuh Kesepuluh) 

54°

16°

14°

40°

39°

 
Gambar 4.16 Posisi Tubuh Pekerja saat QC dan Packaging Sepatu 

Berdasarkan Gambar 4.16 dapat dilihat bahwa pekerja saat QC dan 

Packaging sepatu yang dilakukannya dengan posisi duduk. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.16 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 
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Tabel 4.46 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kesepuluh) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 40
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 54
o
,bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuhmaka skor = 2+1=3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 14
o
, maka skor = 1 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 4 

 

Tabel 4.47 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kesepuluh) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 



59 
 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 16
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Trunkmembentuk sudut 39
o
, maka skor = 2 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 

 

Tabel 4.48 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kesepuluh) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kesepuluh yaitu dengan nilai 3 maka diperlukan tindakan perbaikan 

beberapa waktu kedepan. 

 

4.2.3 Usaha Kecil Menengah Rajutan 
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Pengolahan data NERPA pembuatan rajut untuk mengetahui tindakan apa 

yang segera dilakukan, dalam memperbaiki postur tubuh yang memiliki resiko 

gangguan muskuloskelatal di stasiun kerja pembuatan rajut. 

 

4.2.3.1 Merajut Bahan (Postur Tubuh Pertama) 

112°

20°

6°

 
Gambar 4.17 Posisi Tubuh Pekerja saat Merajut Baju 

Berdasarkan Gambar 4.17 dapat dilihat bahwa pekerja saat merajut 

pakaianyang dilakukannya dengan posisi berdiri,dalam waktu yang lama. 

Penilaian postur kerja berdasarkan Gambar 4.17 dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

Tabel 4.49 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Pertama) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 
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Upper arm membentuk sudut 0
o
 -20

o
, maka skor = 1 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 112
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 0
o
- 15

o
, maka skor = 1 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

 

Tabel 4.50 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Pertama) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 6
o
 dan berputar 10

o
, maka skor = 1+1=2 

b. Trunk 

Trunk membentuk sudut 0
o
, maka skor = 1 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban 
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Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 

 

Tabel 4.51 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Pertama) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh pertama yaitu dengan nilai 3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

4.2.3.2 Menjahit Pakaian Rajut (Postur Tubuh Kedua) 

114°

15°

19°

 
Gambar 4.18 Posisi Tubuh Pekerja saat Menjahit Pakaian Rajut 

 

Berdasarkan Gambar 4.18 dapat dilihat bahwa pekerja saat menjahit 

pakaian rajut yang dilakukannya dengan postur kerja yang tidak nyaman. Pekerja 

tersebut bekerja dengan posisi duduk di kursi tanpa sandaran dan meja jahit yang 
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tinggi dapat membuat bahu pekerja menjadi pegal. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.18 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

Tabel 4.52 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kedua) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 0º-20º, maka skor = 1 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 114
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 0º-15º, maka skor = 1 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

 

Tabel 4.53 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kedua) 
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Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neckmembentuk sudut 15
o
, maka skor = 2 

b. Trunkmembentuk sudut 19
o
, maka skor = 1 

c. Legsdalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas tidak dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 0 

e. Bebanseberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 2 

Tabel 4.54 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kedua) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kedua yaitu dengan nilai 3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

 

4.2.4 Usaha Kecil Menengah Pembuatan Tahu 

Pengolahan data NERPA pembuatan tahu untuk mengetahui tindakan apa 

yang segera dilakukan, dalam memperbaiki postur tubuh yang memiliki resiko 

gangguan muskuloskelatal di stasiun kerja pembuatan tahu. 

 

4.2.4.1 Menggiling Kedelai (Postur Tubuh Pertama) 
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Gambar 4.19 Posisi Tubuh Pekerja saat Menggiling Kedelai 

Berdasarkan Gambar 4.19 dapat dilihat bahwa pekerja saat menggiling 

kedelai dengan mesin, yang dilakukannya dalam posisi berdiri. Penilaian postur 

kerja berdasarkan Gambar 4.19 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

Tabel 4.55 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Pertama) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 84
o
, maka skor = 3 
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b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 40
o
, maka skor =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 15
o
 dan pergelangan tangan menjahui sisi tubuh, 

maka skor = 1+1 = 2 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas tidak dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 0 

f. Beban 

Beban seberat 3 kg (pembebanan sekali), maka skor =1 

Maka total skor keseluruhan grup A = 5 

Tabel 4.56 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Pertama) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 0
o
 -20

o
, maka skor = 1 

b. Trunk 

Trunk membentuk sudut 0
o
 -10

o
, maka skor = 1 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas tidak dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 0 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 1 



67 
 

 

Tabel 4.57 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Pertama) 
Arm 

&Wrist 

Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh pertama yaitu dengan nilai 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

4.2.4.2 Merebus Bubur Kedelai (Postur Tubuh Kedua) 

7°

95°
101°

22°

14°

 
Gambar 4.20 Posisi Tubuh Pekerja saat Merebus Bubur Kedelai 

 

Berdasarkan Gambar 4.20 dapat dilihat bahwa pekerja saat merebus bubur 

kedelai, yang dilakukannya dengan posisi berdiri. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.20 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.58 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kedua) 
Upper Arm Lower Arm Wrist 
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1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 95
o
, maka skor = 3 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 101
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 15
o
 dan pergelangan tangan menjahui sisi tubuh, 

maka skor = 1+1 = 2 

d. Wrist Twist 

Posisi pada putaran pergelangan tangan, maka skor =2 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 5 

 

Tabel 4.59 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kedua) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
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1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 14
o
 dan leher bengkok > 10

o
, maka skor = 2+1= 3 

b. Trunk 

Membentuk sudut 7
o
, dan batang tubuh bengkok > 10

o
 maka skor = 1+1=2 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 4 

 

Tabel 4.60 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kedua) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kedua yaitu dengan nilai 5 maka diperlukan tindakan atau perbaikan segera 

 

4.2.4.3 Menyaring Bubur Kedelai (Postur Tubuh Ketiga) 
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Gambar 4.21 Posisi Tubuh Pekerja saat Menyaring Bubur Kedelai 

Berdasarkan Gambar 4.21 dapat dilihat bahwa pekerja saat menyaring 

bubur kedelai, yang dilakukannya dengan posisi berdiri. Penilaian postur kerja 

berdasarkan Gambar 4.21 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

Tabel 4.61 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Ketiga) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 85
o
, maka skor = 3 
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b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 17
o
, bahu berada di luar sisi tubuh maka 

skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 26
o
, maka skor = 2 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas tidak dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 0 

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 4 

Tabel 4.62 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Ketiga) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 20
o
, maka skor = 2 

b. Trunk 

Membentuk sudut 14
o
, batang tubuh bengkok > 10

o
 maka skor = 2+1 = 3 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas tidak dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 0 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 4 
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Tabel 4.63 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Ketiga) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh ketiga yaitu dengan nilai 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

4.2.4.4 Mencampur Koagulan dengan Sari Kedelai (Postur Tubuh Keempat) 

16°

46
°

15°

 
Gambar 4.22 Posisi Tubuh Pekerja saat Mencampur Koagulan 

 

Berdasarkan Gambar 4.22 dapat dilihat bahwa pekerja saat mencampur 

koagulan dengan sari kedelai, yang dilakukannya dengan posisi berdiri. Penilaian 

postur kerja berdasarkan Gambar 4.22 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

Tabel 4.64 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Keempat) 
Upper Arm Lower Arm Wrist 
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1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 15
o
, maka skor = 1 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 46
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah 

tubuh maka skor =2+1 =3 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 15
o
 dan pergelangan tangan menjahui sisi tubuh, 

maka skor = 1+1 = 2 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 4 

 

Tabel 4.65 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Keempat) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
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1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 15
o
 danberputar > 10

o
, maka skor = 1+1= 2 

b. Trunk 

Trunk membentuk sudut 0
o
 danberputar > 10

o
, maka skor = 1+1=2 

c. Legs 

Kaki dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 

 

Tabel 4.66 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Keempat) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh keempat yaitu dengan nilai 3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

 

4.2.4.5 Mencetak Tahu (Postur Tubuh Kelima) 
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Gambar 4.23 Posisi Tubuh Pekerja saat Mencetak Tahu 

Berdasarkan Gambar 4.23 dapat dilihat bahwa pekerja saat mencetak tahu, 

yang dilakukannya dengan posisi berdiri. Penilaian postur kerja berdasarkan 

Gambar 4.23dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.67 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Kelima) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 33
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 
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Lower arm membentuk sudut 30
o
, maka skor =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 30
o
, maka skor = 2 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban 

Beban seberat 3 kg (pembebanan sekali), maka skor =1 

Maka total skor keseluruhan grup A = 5 

 

 

Tabel 4.68 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Kelima) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck 

Neck membentuk sudut 15
o
 dan leher berputar > 10

o
, maka skor = 2+1= 3 

b. Trunk 

Trunk membentuk sudut 32
o
 dan leher berputar > 10

o
, maka skor = 2+1= 3 

c. Legs 

Kaki dalam posisi tidak seimbang, maka skor = 2 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban 

Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 6 
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Tabel 4.69 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Kelima) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh kelima yaitu dengan nilai 7 maka diperlukan tindakan atau perbaikan 

sesegera mungkin. 

4.2.4.6 Memotong Tahu (Postur Tubuh Keenam) 

43°

25°

26°

21°

16°

 
Gambar 4.24 Posisi Tubuh Pekerja saat MemotongTahu 

 

Berdasarkan Gambar 4.24dapat dilihat bahwa pekerja saat memotong tahu, 

yang dilakukannya dengan posisi berdiri. Penilaian postur kerja berdasarkan 

Gambar 4.24 dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4.70 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Keenam) 
Upper Arm Lower Arm Wrist 
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1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1. Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 43
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 25
o
, maka skor =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 15
o
 dan pergelangan tangan menjahui sisi tubuh, 

maka skor = 2+1 = 3 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 4 

 

Tabel 4.71 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Keenam) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 
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3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neckmembentuk sudut 16
o
, maka skor = 2 

b. Trunk membentuk sudut 21
o
, maka skor = 2 

c. Legsdalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

e. Beban seberat 0-2 kg, maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 4 

Tabel 4.72 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Keenam) 

Arm &Wrist 
Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur 

tubuh keenam yaitu dengan nilai 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan. 

 

4.1.5 Data Antropometri  

 Pengumpulan data antropometri digunakan untuk perancangan stasiun 

kerja. Data antropometri yang digunakan dalam perancangan stasiun kerja pada 

sentra UKM di Bandung untuk meminimalisir resiko muskuloskeletal adalah: 

1. Pembuatan Boneka 

Data dimensi antropometriuntuk perancangan meja pada stasiun pembuatan 

pola boneka (postur pertama) yaitu:  

a. Tinggi Ujung Jari (TUJ) 
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b. Panjang Tangan (PT) 

c. Rentangan Tangan ke Samping (RTS) 

 

Tabel 4.73 Rekapitulasi Persentil Stasiun Kerja Membuat Pola Boneka 

MEJA MEMBUAT POLA BONEKA 

No Dimensi Antropometri Fungsi Dimensi Antropometri SD P5  P95 

A 

Tinggi Ujung Jari 
Untuk menentukan ukuran tinggi 

meja membuat pola boneka 

8 68.05 69.7 71.34 

Panjang Tangan 2,3 17.3 18.94 20.59 

B 
Rentangan Tangan Ke 

Samping 

Untuk menentukan ukuran lebar 

meja membuat pola boneka. 
6.46 166.03 167.68 169.32 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

2. Pembuatan Sepatu 

Data dimensi antropometri untuk perancangan alat pada stasiun pemotongan 

alas sepatu (postur keempat) yaitu:  

a. Tinggi Lutut (TL), 

b. Panjang Tangan (PT) 

c. Tinggi Ujung Jari (TUJ) 

d. Panjang Bahu-Genggaman Tangan ke Depan (PBGTD) 

e. Panjang Rentangan Siku (PRS) 

f. Lebar Bahu Bagian Atas (LBBA) 

 

Tabel 4.74 Rekapitulasi Persentil Stasiun Kerja Pemotongan Alas Sepatu 

ALAT PRESS CUTTING ALAS SEPATU 

Ket. Dimensi Antropometri Fungsi Dimensi Antropometri SD P5  P95 

A Tinggi Lutut 

Untuk menentukan tinggi tuas 

tekan alat press cutting alas 

sepatu. 

4.2 52.41 54.05 55,7 

B 
Panjang Tangan Untuk menentukan tinggi dudukan 

tekan alat press cutting alas sepatu 

2,3 17.3 18.94 20.59 

Tinggi Ujung Jari 8 68.05 69.7 71.34 

C 

Panjang Bahu-

Genggaman Tangan 

ke Depan 

Untuk menentukan panjang 

rangka alat press cutting alas 

sepatu. 

4.43 60.17 61.82 63.46 

D 
Panjang Rentangan 

Siku 

Untuk menentukan lebar rangka 

alat press cutting alas sepatu. 
1.07 82.49 84.14 85.78 

E 
Lebar bahu bagian 

atas 

Untuk menentukan lebar tuas 

tekan alat press cutting alas 

sepatu. 

1.44 32.79 34.43 36.08 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 
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3. Pembuatan Rajut 

Data dimensi antropometri untuk perancangan Kursi pada stasiun perajutan 

baju (postur pertama) yaitu:  

a. Tinggi Pinggul (TP), 

b. Lebar Pinggul (LP) 

c. Lebar Bahu Bagian Atas (LBBA) 

 

 

 

 

Tabel 4.75 Rekapitulasi Persentil Stasiun Kerja Perajutan Baju 

KURSI BERDIRI  

No Dimensi Antropometri Fungsi Dimensi Antropometri SD P5  P95 

A Tinggi Pinggul 
Untuk menentukan ukuran 

terendah kursi. 
1.62 91.98 93.63 95.27 

B Lebar Pinggul Untuk menentukan Lebar Kursi 4.33 37.95 39.6 41.24 

C 
Lebar Bahu Bagian 

Atas 
Untk menentukan lebar alas kursi. 1.44 32.79 34.43 36.08 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

4. Pembuatan Tahu 

Data dimensi antropometri untuk perancangan stasiun kerja pencetakan tahu 

(postur kelima) yaitu:  

a. Tinggi Ujung Jari (TUJ), 

b. Tinggi Siku (RTD) 

 

Tabel 4.76 Rekapitulasi Persentil Stasiun Kerja Pencetakan Tahu 

MATERIAL HANDLING PENCETAKAN TAHU 

No Dimensi Antropometri Fungsi Dimensi Antropometri SD P5  P95 

A Tinggi Ujung Jari 
Untuk menentukan tinggi meja 

cetak tahu 
8 68.05 69.7 71.34 

B Tinggi Siku 

Untuk menentukan tinggi 

maksimum drum penggumpalan 

tahu. 

1.62 101.03 102.67 104.32 

C Tinggi Ujung Jari 
Untuk menentukan tinggi tuas 

pemutar drum gumpalan tahu 
8 68.05 69.7 71.34 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 
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4.3 Perancangan Stasiun Kerja 

Perancangan dilakukan pada 4 UKM di Bandung, diantaranya yaitu 

stasiun mempola boneka pada usaha pembuatan Boneka , stasiun pemotongan alas 

sepatu pada usaha pembuatan sepatu, stasiun perajutan baju pada usaha rajutan, 

dan stasiun pencetakan tahu pada usaha pembuatan tahu. Perancangan stasiun 

kerja dilakukan berdasarkan data antropometri Indonesia. Data antropometri yang 

digunakan perlu kita tentukan persentilyang mana sebagai pertimbangan dalam 

perancangan stasiun kerja. Adapun persentil yang digunakan dalam perancangan 

pada 4 UKM di Bandung adalah sebagai berikut ini : 

Tabel 4.77 Penentuan Persentil Rancangan Stasiun Kerja Membuat Pola Boneka 
BONEKA 

Ket. Dimensi Antropometri Fungsi Dimensi Antropometri Persentil Allowance Dimensi 

A 
Tinggi Ujung Jari Untuk menentukan ukuran tinggi 

meja membuat pola boneka 

50 69.7 
0.36 89 cm 

Panjang Tangan 50 18.94 

B 
Rentangan Tangan Ke 

Samping 

Untuk menentukan ukuran lebar 

meja membuat pola boneka. 
95 169.32 10.68 180 cm 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

Tabel 4.78 Penentuan Persentil Rancangan Stasiun Kerja Pemotongan Alas Sepatu 

ALAT PEMOTONG ALAS SEPATU 

Ket. Dimensi Antropometri Fungsi Dimensi Antropometri Persentil Allowance Dimensi 

A Tinggi Lutut 

Untuk menentukan tinggi tuas 

tekan alat press cutting alas 

sepatu. 

95 55,7 1.3 57 cm 

B 
Panjang Tangan Untuk menentukan tinggi dudukan 

tekan alat press cutting alas sepatu 

50 18.94 
0.06 88.7 cm 

Tinggi Ujung Jari 50 69.7 

C 

Panjang Bahu-

Genggaman Tangan 

ke Depan 

Untuk menentukan panjang 

rangka alat press cutting alas 

sepatu. 

5 60.17 0.03 60.2 cm 

D 
Panjang Rentangan 

Siku 

Untuk menentukan lebar rangka 

alat press cutting alas sepatu. 
95 85.78 0.72 86.5 cm 

E 
Lebar Bahu Bagian 

Atas 

Menentukan lebar tuas tekan alat 

press cutting alas sepatu. 
50 34.43 -0.34 34 cm 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

Tabel 4.79 Penentuan Persentil Rancangan Stasiun Kerja Perajutan Pakaian 

KURSI BERDIRI PADA STASIUN PERAJUTAN PAKAIAN 

Ket. Dimensi Antropometri Fungsi Dimensi Antropometri Persentil Allowance Dimensi 

A Tinggi Pinggul 
Untuk menentukan ukuran 

terendah kursi. 
5 91.98 0.02 92 cm 

B Lebar Pinggul Untuk menentukan Lebar Kursi 95 41.24 0.76 42 cm 

C Lebar Bahu Bagian Untk menentukan lebar alas kaki 95 36.08 3.92 40 cm 
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Atas pada kursi. 

 (Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

Tabel 4.80 Penentuan Persentil Rancangan Stasiun Kerja Pencetakan Tahu 
STASIUN PENCETAKAN TAHU 

Ket. Dimensi Antropometri Fungsi Dimensi Antropometri Persentil Allowance Dimensi 

A Tinggi Ujung Jari 
Untuk menentukan tinggi meja 

cetak tahu 
5 68.05 -0.05 68 cm 

B Tinggi Siku 

Untuk menentukan tinggi 

maksimum drum penggumpalan 

tahu. 

5 101.03 -0.03 101 cm 

C Tinggi Ujung Jari 
Untuk menentukan tinggi tuas 

pemutar drum gumpalan tahu 
5 68.05 0.95 69 cm 

  (Sumber: Pengolahan Data 2017) 



4.3.1 Rancangan Stasiun Kerja Pembuatan Pola Boneka 

 
Gambar 4.25 Rancangan Perbaikan Stasiun Pembuatan Pola Boneka 
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4.3.2 Rancangan Stasiun Kerja Pembuatan Alas Sepatu 

 
Gambar 4.26 Rancangan Perbaikan Stasiun Kerja Pemotongan Alas Sepatu 
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4.3.3 Rancangan Stasiun Kerja Perajutan Pakaia 

 
Gambar 4.27 Rancangan Perbaikan Stasiun Kerja Perajutan Pakaian 
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4.3.4 Rancangan Stasiun Kerja Pencetakan Tahu 

 
Gambar 4.28 Rancangan Perbaikan Stasiun Kerja Pencetakan Tahu
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4.4 Penilaian Postur Kerja Setelah Perancangan 

Penilaian postur kerja setelah perancangan dilakukan dengan metode NERPA untuk 

mengetahui final score postur kerja pekerja, sehingga dapat mengetahui apakah rancangan 

stasiun kerja yang baru lebih baik dalam mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal pada 

pekerja atau tidak. 

 

4.4.1 Meja Pembuatan Pola Boneka Setelah Perancangan 

 Pengolahan data NERPA pada stasiun pembuatan pola boneka setelah perancangan 

untuk mengetahui final score postur kerja. 

64°

1
5
°

10°

0
°-

 2
0

° 

 
Gambar 4.29 Posisi Pekerja saat Membuat Pola Boneka Setelah Perancangan 

 
Tabel 4.81 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Pada StasiunPembuatan Pola Boneka) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017)  

1.  Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 0
o
- 20

o
, maka skor = 1 



89 
 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 64
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah tubuh maka 

skor =1+1 =2 

c. Wrist 

Wrist membentuk sudut 15
o
 = 1  

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 2 

 
Tabel 4.82 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Pada Stasiun Pembuatan Pola Boneka) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck membentuk sudut 0
o
- 10

o
, maka skor = 1 

b. Trunk membentuk sudut 0
o
- 20

o
, maka skor = 1 

c. Legs dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas tidak dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 0 

e. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 1 

Tabel 4.83 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Pada Stasiun Pembuatan Pola Boneka) 

Arm 

&Wrist 

Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 



90 
 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur tubuh pertama 

yaitu dengan nilai 2 maka dapat dinyatakan stasiun kerja dengan meja pembuatan pola 

boneka aman dari risiko gangguan muskuloskeletal. 

4.4.2 Alat Pemotong Alas Sepatu Setelah Perancangan 

 Pengolahan data NERPA pada alat pemotongan alas sepatu setelah perancangan untuk 

mengetahui final score postur kerja, apakah rancangan alat yang baru dapat mengurangi 

resiko gangguan muskuloskeletal pada pekerja. 

29°

56°

20°

5°

18°

 
Gambar 4.30 Posisi Pekerja saat Memotong Alas Sepatu Setelah Perancangan 

 

 
Tabel 4.84 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Pada Stasiun Pemotongan Alas Sepatu) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 
1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 
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3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017)  

 

1.  Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 29
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 56
o
, maka skor= 2 

c. Wrist membentuk sudut 20
o
 = 2 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban 

Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 3 

 

 

 

Tabel 4.85 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Pada Stasiun Pemotongan Alas Sepatu) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 
(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck membentuk sudut 18
o
, maka skor = 2 

b. Trunk membentuk sudut 5
o
, maka skor = 1 
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c. Legs dalam posisi tidak seimbang, maka skor = 2 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas tidak dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 0 

e. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 3 

 

Tabel 4.86 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Pada Stasiun Pemotongan Alas Sepatu) 

Arm 

&Wrist 

Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur tubuh pada alat 

pemotong alas sepatu yaitu dengan nilai 3 maka dapat dinyatakan stasiun kerja lebih aman 

dari risiko gangguan muskuloskeletal dari pada kondisi sebelum perancangan. 

4.4.3 Kursi Berdiri Pada Stasiun Perajutan Setelah Perancangan 

 Pengolahan data NERPA pada kursi berdiri stasiun perajutan setelah perancangan 

untuk mengetahui final score postur kerja, apakah rancangan alat yang baru dapat 

mengurangi resiko gangguan muskuloskeletal pada pekerja. 
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Gambar 4.31 Posisi Pekerja saat Merajut Pakaian Setelah Perancangan 

 
Tabel 4.87 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Pada Stasiun Perajutan Pakaian) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

1.  Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 20
o
, maka skor = 1 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 105
o
, bahu bekerja melewati bagian tengah tubuh maka 

skor =2+1 =3 

c. Wrist membentuk sudut 15
o
 = 1 
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d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup A = 2 

 

Tabel 4.88 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Pada Stasiun Perajutan Pakaian) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 
(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck membentuk sudut 10
o
, maka skor = 1 

b. Trunk membentuk sudut 7
o
, maka skor = 1 

c. Legs dalam posisi seimbang, maka skor = 1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas tidak dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 0 

e. Beban seberat 0-2 kg (pembebanan sekali), maka skor =0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 1 

Tabel 4.89 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Pada Stasiun Perajutan Pakaian) 

Arm 

&Wrist 

Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 
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 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur tubuh pada 

kursi berdiri pada stasiun perajutan pakaian yaitu dengan nilai 2 maka dapat dinyatakan kursi 

berdiri stasiun perajutan pakaian lebih aman dari risiko gangguan muskuloskeletal dari pada 

kondisi sebelum perancangan. 

4.4.4 Stasiun Pencetakan Tahu Setelah Perancangan 

 Pengolahan data NERPA pada stasiun pencetakan tahu setelah perancangan untuk 

mengetahui final score postur kerja, apakah rancangan alat yang baru pada stasiun 

pencetakan tahu dapat mengurangi resiko gangguan muskuloskeletal pada pekerja. 

30°

31°

9°

10°
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Gambar 4.32 Posisi Pekerja saat Mencetak Tahu 

 
Tabel 4.90 Penilaian Skor Grup A (Postur Tubuh Pada Stasiun Pencetakan Tahu) 

Upper Arm Lower Arm 

Wrist 

1 2 3 4 

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 4 4 

2 

1 2 3 2 3 3 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 4 4 4 4 5 5 

3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 

2 3 4 4 4 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 

1 4 4 4 4 4 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 6 6 

5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 

2 6 6 6 6 6 7 7 7 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 
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(Sumber: Pengolahan Data 2017)  

 

1.  Penilaian Postur Tubuh Grup A 

a. Upper Arm 

Upper arm membentuk sudut 30
o
, maka skor = 2 

b. Lower Arm 

Lower arm membentuk sudut 30
o
, maka skor= 2 

c. Wrist membentuk sudut 31
o
 = 2 

d. Wrist Twist 

Putaran pergelangan tangan berada di posisi tengah, maka skor = 1 

e. Penggunaan Otot 

Aktivitas dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 1 

f. Beban 

Beban seberat 3 kg (pembebanan sekali), maka skor =1 

Maka total skor keseluruhan grup A = 4 

 

 

 

Tabel 4.91 Penilaian Skor Grup B (Postur Tubuh Pada Stasiun Pencetakan Tahu) 

Neck 

Trunk 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 9 
(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

2. Postur Tubuh Grup B 

a. Neck membentuk sudut 10
o
, maka skor = 1 

b. Trunk membentuk sudut 9
o
, maka skor = 1 

c. Legs dalam posisi seimbang, maka skor =1 

d. Penggunaan Otot 

Aktivitas tidak dilakukan berulang (≥ 4 kali/menit), maka skor = 0 

e. Beban seberat 0 kg – 2 kg (pembebanan sekali), maka skor = 0 

Maka total skor keseluruhan grup B = 1 
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Tabel 4.92 Penilaian Skor Grup C (Postur Tubuh Pada Stasiun Pencetakan Tahu) 

Arm 

&Wrist 

Neck, Trunk & Legs 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 3 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 6 6 6 6 7 7 7 

8 6 6 6 7 7 7 7 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

 Berdasarkan hasil penilaian grup A, B, dan C, maka final score postur tubuh pada 

stasiun pencetakan tahu yaitu dengan nilai 3 maka dapat dinyatakan postur tubuh stasiun 

pencetakan tahu lebih aman dari risiko gangguan muskuloskeletal dari pada kondisi sebelum 

perancangan. 
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BAB V 

ANALISA 

 

 

5.1 Analisa Pengolahan Data 

Perancangan alat pada 2 UKM di Bandung dirancang berdasarkan pengolahan data 

terhadap postur kerja operator, sesuai dengan kategori-kategori penilaian metode NERPA 

dan dimensi antropometri pekerja. Sehubungan dengan hal tersebut, perlu adanya penilain 

postur kerja dan beberapa dimensi ukuran antropometri yang nantinya akan digunakan 

untuk perancangan. Penggunaan dimensi antropometri dikaitkan dengan subyek pemakai 

dan pemilihan dimensi yang sesuai.  

 

 

5.1.1 Analisa Postur Tubuh Operator UKM Pembuatan Boneka 

Analisa Pengolahan data NERPA pembuatan boneka untuk mengetahui bagaimana 

keadaan postur tubuh operator usaha kecil menengah (UKM) pembuatan boneka saat mereka 

melakukan pekerjaannya. Hasil analisa ini dapat menjadikan masukan terhadap tindakan apa 

yang akan kita lakukan, dalam memperbaiki postur tubuh yang memiliki resiko gangguan 

muskuloskelatal di stasiun kerja pembuatan boneka. 

 

5.1.1.1 Analisa Postur Tubuh Pertama 

 Berdasarkan Gambar 4.1, skor penilaian grup A pada penilaian lengan atas adalah 2 

karena sudut kemiringan lengan atas operator sebesar 40º untuk membuat pola boneka. Skor 

pada penilaian lengan bawah adalah 3 karena operator mengangkat lengan bawah sebesar 49º 

untuk membuat pola boneka. Skor pada penilaian pergelangan tangan adalah 2 karena 

pergelangan tangan operator membengkok sebesar 15º dan posisi pergelangan tangan berada 

dalam keadaan menjauhi sisi tubuh dalam membuat pola boneka, skor penilaian putaran 

pergelangan tangan adalah 1 karena putaran masih berada pada posisi tengah pergelangan 

tangan. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A adalah 5  

 Skor penilaian leher adalah 2 karena operator bekerja dengan melihat kearah bawah, 

maka leher operator membentuk sebesar 15º. Skor penilaian batang tubuh adalah 2 karena 

sudut kemiringan batang tubuh operator berada pada sudut 15º. Skor penilaian kaki adalah 1 

karena kaki dalam keadaan seimbang. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 
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3. Final score yang didapatkan adalah 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa waktu 

kedepan, agar kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal 

dalam waktu yang akan datang. 

 

5.1.1.2 Analisa Postur Tubuh Kedua 

 Pada penilaian postur tubuh kedua berdasarkan Gambar 4.2, penilaian lengan atas 

adalah 2 karena sudut kemiringan lengan atas operator sebesar 40º. Skor pada penilaian 

lengan bawah adalah 3 karena bahu operator bekerja melewati bagian tengah tubuh sebesar 

44º untuk menggunting pola boneka. Skor pada penilaian pergelangan tangan adalah 3 karena 

posisi kemiringan pergelangan tangan sebesar 44º dan posisi pergelangan tangan menjahui 

sisi tubuh. Skor penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan 

tangan bekerja pada posisi yang normal. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A 

adalah 5  

 Skor penilaian leher adalah1, leher operator membengkok ke depan sebesar 24º. Skor 

penilaian tubuh adalah 2 karena sudut kemiringan batang tubuh operator berada pada sudut 

10º. Skor penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja dalam keadaan duduk. Skor 

penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 3. Final score yang didapatkan adalah 4 

maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa waktu kedepan, agar kondisi operator yang 

bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal dalam waktu yang akan datang. 

 

 

5.1.1.3 Analisa Postur Tubuh Ketiga 

 Pada penilaian postur tubuh ketiga Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa 

pekerja bekerja dalam keadaan berdiri, penilaian lengan atas adalah 1 karena sudut 

kemiringan lengan atas operator sebesar 0º. Skor pada penilaian lengan bawah adalah 2 

karena bahu operator bekerja melewati bagian tengah tubuh diantara 60º - 100º. Skor pada 

penilaian pergelangan tangan adalah 2 karena posisi kemiringan pergelangan tangan masih 

berada diantara 0º - 15º dan posisi pergelangan tangan menjahui sisi tubuh. Skor penilaian 

putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan bekerja pada posisi 

yang normal. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A adalah 3  

 Skor penilaian leher adalah 2, karena leher operator membengkok ke depan sebesar 

20º. Skor penilaian batang tubuh adalah 1 karena sudut kemiringan batang tubuh operator 

berada pada sudut 4º. Skor penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja dalam keadaan 

bertumpu pada kedua kaki. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 3. Final 
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score yang didapatkan adalah 3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa waktu 

kedepan, agar kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal 

dalam waktu yang akan datang. 

 

5.1.1.4 Analisa Postur Tubuh Keempat 

 Pada penilaian postur tubuh keempat berdasarkan Gambar 4.4, penilaian lengan atas 

adalah 1 karena sudut kemiringan lengan atas operator saat bekerja berada 0
o 

- 20
o
. Skor pada 

penilaian lengan bawah adalah 2 karena bahu operator bekerja melewati bagian tengah tubuh 

dan membentuk sudut 99º untuk menggunting pola boneka. Skor pada penilaian pergelangan 

tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 15º. Skor penilaian 

putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan bekerja pada posisi 

yang normal. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A adalah 3 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 14º. Skor 

penilaian batang tubuh adalah 1 karena batang tubuh operator membentuk sudut 0º. Skor 

penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja dalam keadaan duduk dan tanpa 

menggunakan kursi. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 3. Final score 

yang didapatkan adalah 3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa waktu kedepan, agar 

kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal dalam waktu 

yang akan datang. 

 

5.1.1.5 Analisa Postur Tubuh Kelima 

 Pada penilaian postur tubuh kelima pekerjaan menjahit boneka berdasarkan Gambar 

4.5, penilaian lengan atas adalah 1 karena lengan atas operator saat bekerja berada 0
o 

- 20
o
. 

Skor pada penilaian lengan bawah adalah 2 karena bahu operator saat bekerja melewati 

bagian tengah tubuh dan membentuk sudut 79º. Skor pada penilaian pergelangan tangan 

adalah 1 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 15º. Skor penilaian putaran 

pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan saat bekerja berada di posisi 

tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A adalah 3 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 16º. Skor 

penilaian batang tubuh adalah 1 karena batang tubuh operator membentuk sudut 20º. Skor 

penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja dalam keadaan duduk menggunakan kursi. 

Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 3. Final score yang didapatkan adalah 

3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa waktu kedepan, agar kondisi operator yang 

bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal dalam waktu yang akan datang. 
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5.1.1.6 Analisa Postur Tubuh Keenam 

 Pada penilaian postur tubuh keenam pekerjaan mengisi boneka berdasarkan Gambar 

4.6, penilaian lengan atas adalah 1 karena lengan atas operator saat bekerja membentuk sudut 

17
o
. Skor pada penilaian lengan bawah adalah 2 karena bahu operator saat bekerja melewati 

bagian tengah tubuh dan membentuk sudut 98º. Skor pada penilaian pergelangan tangan 

adalah 2 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 24º. Skor penilaian putaran 

pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan saat bekerja berada di posisi 

tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A adalah 3 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 18º dimana 

operator bekerja dengan posisi duduk di lantai. Skor penilaian batang tubuh adalah 1 karena 

batang tubuh operator membentuk sudut 6º. Skor penilaian kaki adalah 1 karena operator 

bekerja dalam keadaan duduk. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 3. 

Final score yang didapatkan adalah 3 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa waktu 

kedepan, agar kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal 

dalam waktu yang akan datang. 

 

5.1.2 Analisa Postur Tubuh Operator UKM Pembuatan Sepatu 

Analisa Pengolahan data NERPA pembuatan sepatu untuk mengetahui bagaimana 

keadaan postur tubuh operator usaha kecil menengah (UKM) pembuatan sepatu saat mereka 

melakukan pekerjaannya. Hasil analisa ini dapat menjadikan masukan terhadap tindakan apa 

yang akan kita lakukan, dalam memperbaiki postur tubuh yang memiliki resiko gangguan 

muskuloskelatal di stasiun kerja pembuatan sepatu. 

 

5.1.2.1 Analisa Postur Tubuh Pertama 

 Pada penilaian postur tubuh pertama pekerjaan membuat pola pada bahan sepatu 

berdasarkan Gambar 4.7, penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan atas operator saat 

bekerja membentuk sudut 47
o
. Skor pada penilaian lengan bawah adalah 3 karena bahu 

operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh dan berada pada sudut 0º - 60º. Skor pada 

penilaian pergelangan tangan adalah 3 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 

32º dan pergelangan tangan menjahui sisi tubuh saat bekerja. Skor penilaian putaran 

pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan saat bekerja berada di posisi 

tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A adalah 5 



102 
 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 18º dimana 

operator bekerja dengan posisi berdiri. Skor penilaian batang tubuh adalah 2 karena batang 

tubuh operator membentuk sudut 21º. Skor penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja 

dalam keadaan bertumpu pada kedua kaki. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B 

adalah 3. Final score yang didapatkan adalah 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan, agar kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko 

muskuloskeletal dalam waktu yang akan datang. 

 

5.1.2.2 Analisa Postur Tubuh Kedua 

 Pada penilaian postur tubuh kedua pekerjaan memotong pola pada bahan sepatu 

berdasarkan Gambar 4.8, penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan atas operator saat 

bekerja membentuk sudut 43
o
. Skor pada penilaian lengan bawah adalah 2 karena bahu 

operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh dan membentuk sudut 69º. Skor pada 

penilaian pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 

15º saat bekerja. Skor penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi 

pergelangan tangan saat bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh 

keseluruhan grup A adalah 3 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 12º dimana 

operator bekerja dengan posisi berdiri. Skor penilaian batang tubuh adalah 4 dimana batang 

tubuh operator membentuk sudut 50º dan dalam posisi batang tubuh bengkok > 10º. Skor 

penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja dalam keadaan bertumpu pada kedua kaki. 

Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 5. Final score yang didapatkan adalah 

4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa waktu kedepan, agar kondisi operator yang 

bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal dalam waktu yang akan datang. 

 

5.1.2.3 Analisa Postur Tubuh Ketiga 

 Pada penilaian postur tubuh ketiga pekerjaan menyambung bagian upper sepatu 

berdasarkan Gambar 4.9, penilaian lengan atas adalah 1 karena lengan atas operator saat 

bekerja berada pada sudut 0º - 60º. Skor pada penilaian lengan bawah adalah 3 karena bahu 

operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh dan membentuk sudut 106º. Skor pada 

penilaian pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 

15º saat bekerja. Skor penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi 

pergelangan tangan saat bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh 

keseluruhan grup A adalah 3 
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 Skor penilaian leher adalah 3 karena leher operator membentuk sudut 33º dimana 

operator bekerja dengan posisi duduk. Skor penilaian batang tubuh adalah 1 dimana batang 

tubuh operator membentuk sudut 0º. Skor penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja 

dalam keadaan bertumpu pada kedua kaki. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B 

adalah 4. Final score yang didapatkan adalah 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu kedepan, agar kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko 

muskuloskeletal dalam waktu yang akan datang. 

 

5.1.2.4 Analisa Postur Tubuh Keempat 

 Pada penilaian postur tubuh keempat pekerjaan memotong alas sepatu berdasarkan 

Gambar 4.10, penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan atas operator saat bekerja 

membentuk sudut 38º. Skor pada penilaian lengan bawah adalah 3 karena bahu operator saat 

bekerja melewati bagian tengah tubuh dan membentuk sudut 121º. Skor pada penilaian 

pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 15º saat 

bekerja. Skor penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan 

tangan saat bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A 

adalah 3 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 15º dimana 

operator bekerja dengan posisi jongkok. Skor penilaian batang tubuh adalah 3 dimana batang 

tubuh operator membentuk sudut 42º. Skor penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja 

dalam keadaan bertumpu pada kedua kaki. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B 

adalah 5. Final score yang didapatkan adalah 5 maka diperlukan tindakan perbaikan segera, 

agar kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal. 

 

 

 

5.1.2.5 Analisa Postur Tubuh Kelima 

 Pada penilaian postur tubuh kelima pekerjaan merapikan potongan alas sepatu 

berdasarkan Gambar 4.11, penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan atas operator saat 

bekerja membentuk sudut 56º. Skor pada penilaian lengan bawah adalah 2 karena bahu 

operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh dan membentuk sudut 90º. Skor pada 

penilaian pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 

12º saat bekerja. Skor penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi 
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pergelangan tangan saat bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh 

keseluruhan grup A adalah 4 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 10º dimana 

operator bekerja dengan posisi jongkok. Skor penilaian batang tubuh adalah 3 dimana batang 

tubuh operator membentuk sudut 49º. Skor penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja 

dalam keadaan bertumpu pada kedua kaki. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B 

adalah 5. Final score yang didapatkan adalah 5 maka diperlukan tindakan perbaikan segera, 

agar kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal. 

 

5.1.2.6 Analisa Postur Tubuh Keenam 

 Pada penilaian postur tubuh keenam pekerjaan melapis alas sepatu berdasarkan 

Gambar 4.12, penilaian lengan atas adalah 1 karena lengan atas operator saat bekerja 

membentuk sudut 20º. Skor pada penilaian lengan bawah adalah 2 karena bahu operator saat 

bekerja melewati bagian tengah tubuh dan membentuk sudut 75º. Skor pada penilaian 

pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 54º saat 

bekerja. Skor penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan 

tangan saat bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A 

adalah 4 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 26º dimana 

operator bekerja dengan posisi duduk di kursi. Skor penilaian batang tubuh adalah 2 dimana 

batang tubuh operator membentuk sudut 15º. Skor penilaian kaki adalah 1 karena operator 

bekerja dalam keadaan bertumpu pada kedua kaki. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan 

grup B adalah 3. Final score yang didapatkan adalah 3 maka diperlukan tindakan perbaikan 

beberapa waktu, agar kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko 

muskuloskeletal. 

 

5.1.2.7 Analisa Postur Tubuh Ketujuh 

 Pada penilaian postur tubuh ketujuh pekerjaan assembly sepatu berdasarkan Gambar 

4.13, penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan atas operator saat bekerja membentuk 

sudut 32º. Skor pada penilaian lengan bawah adalah 2 karena bahu operator saat bekerja 

melewati bagian tengah tubuh dan membentuk sudut 97º. Skor pada penilaian pergelangan 

tangan adalah 2 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 28º saat bekerja. Skor 

penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan saat bekerja 

berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A adalah 4 



105 
 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 15º dimana 

operator bekerja dengan posisi duduk di kursi. Skor penilaian batang tubuh adalah 2 dimana 

batang tubuh operator membentuk sudut 23º. Skor penilaian kaki adalah 1 karena operator 

bekerja dalam keadaan bertumpu pada kedua kaki. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan 

grup B adalah 3. Final score yang didapatkan adalah 3 maka diperlukan tindakan perbaikan 

beberapa waktu, agar kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko 

muskuloskeletal. 

 

5.1.2.8 Analisa Postur Tubuh Kedelapan 

 Pada penilaian postur tubuh kedelapan pekerjaan melapisi lem alas sepatu 

berdasarkan Gambar 4.14, penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan atas operator saat 

bekerja membentuk sudut 0º-20º. Skor pada penilaian lengan bawah adalah 3 karena bahu 

operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh dan membentuk sudut 41º. Skor pada 

penilaian pergelangan tangan adalah 2 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 

17º saat bekerja. Skor penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi 

pergelangan tangan saat bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh 

keseluruhan grup A adalah 5 

 Skor penilaian leher adalah 1 karena leher operator membentuk sudut 9º dimana 

operator bekerja dengan posisi berdiri. Skor penilaian batang tubuh adalah 1 dimana batang 

tubuh operator membentuk sudut 0º-10º. Skor penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja 

dalam keadaan bertumpu pada kedua kaki. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B 

adalah 2. Final score yang didapatkan adalah 4 maka diperlukan tindakan perbaikan beberapa 

waktu, agar kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko muskuloskeletal. 

 

5.1.2.9 Analisa Postur Tubuh Kesembilan 

 Pada penilaian postur tubuh kesembilan pekerjaan menjahit sepatu berdasarkan 

Gambar 4.15, penilaian lengan atas adalah 1 karena lengan atas operator saat bekerja 

membentuk sudut 18º. Skor pada penilaian lengan bawah adalah 2 karena bahu operator saat 

bekerja melewati bagian tengah tubuh dan membentuk sudut 75º. Skor pada penilaian 

pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 12º saat 

bekerja. Skor penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan 

tangan saat bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A 

adalah 3 
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 Skor penilaian leher adalah 3 karena leher operator membentuk sudut 21º dimana 

operator bekerja dengan posisi duduk di kursi. Skor penilaian batang tubuh adalah 2 dimana 

batang tubuh operator membentuk sudut 39º. Skor penilaian kaki adalah 1 karena operator 

bekerja dalam keadaan bertumpu pada kedua kaki. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan 

grup B adalah 4. Final score yang didapatkan adalah 4 maka diperlukan tindakan perbaikan 

beberapa waktu, agar kondisi operator yang bekerja tidak mengalami dampak resiko 

muskuloskeletal. 

 

5.1.2.10 Analisa Postur Tubuh Kesepuluh 

 Pada penilaian postur tubuh kesepuluh pekerjaan QC dan packaging sepatu 

berdasarkan Gambar 4.16, penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan atas operator saat 

bekerja membentuk sudut 40º. Skor pada penilaian lengan bawah adalah 3 karena bahu 

operator saat bekerja melewati bagian tengah tubuh dan membentuk sudut 54º. Skor pada 

penilaian pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 

14º saat bekerja. Skor penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi 

pergelangan tangan saat bekerja berada di posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh 

keseluruhan grup A adalah 4 

 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 16º dimana 

operator bekerja dengan posisi duduk di lantai. Skor penilaian batang tubuh adalah 2 dimana 

batang tubuh operator membentuk sudut 39º. Skor penilaian kaki adalah 1. Skor penilaian 

postur tubuh keseluruhan grup B adalah 3. Final score yang didapatkan adalah 3 maka 

diperlukan tindakan perbaikan beberapa waktu, agar kondisi operator yang bekerja tidak 

mengalami dampak resiko muskuloskeletal. 

 

5.2 Analisa Postur Kerja Terpilih 

 Postur kerja terpilih, dipilih berdasarkan tingkat risiko gangguan muskuloskeletal 

tertinggi pada setiap stasiun kerja dari 2 UKM yang ada di Bandung. Pada UKM pembuatan 

boneka yaitu stasiun pembuatan pola boneka (postur tubuh pertama) dengan skor 4 (harus 

dilakukan perbaikan beberapa waktu kedepan), postur tubuh pertama lebih diproritaskan 

daripada postur tubuh di stasiun kerja lainnya. Hal ini karena dari penilaian postur tubuhnya 

memiliki resiko muskuloskeltal, yang disebabkan cara dan kondisi kerja yang tidak 

ergonomis. Pada UKM pembuatan sepatu stasiun pemotongan dan perapian potongan alas 

sepatu, terdapat dua postur kerja yang sama-sama memiliki tingkat risiko gangguan 

muskuloskeletal yang tinggi yaitu dengan skor 5 (harus dilakukan perbaikan segera). Maka 
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postur tubuh keempat dan kelima dipilih untuk diperbaiki dikarenakan memiliki cara kerja 

dan kondisi kerja yang hampir sama dan lebih berisiko mengalami gangguan cedera 

muskuloskeletal dibandingkan postur tubuh lainnya.  

 5.3 Analisa Persentil Data Antropometri 

 Penentuan persentil dari data antropometri yang akan digunakan untuk mendapatkan 

dimensi rancangan stasiun kerja yang sesuai dengan keadaan di lingkungan kerja atau sesuai 

dengan dimensi tubuh operator, maka dari itu dilakukan pemilihan persentil dari data 

antropometri yang sesuai dengan analisa berikut. 

 

5.3.1 Usaha Kecil Menengah Pembuatan Boneka 

 Perancangan stasiun kerja pembuatan pola boneka dilakukan berdasarkan tiga data 

antropometri operator, yaitu Tinggi Ujung Jari (TUJ), Panjang Tangan (PT) dan Rentangan 

Tangan ke Samping (RTS). 

 

5.3.1.1 Tinggi Ujung Jari (TUJ) dan Panjang Tangan (PT) 

 Data antropometri tinggi ujung jari (TUJ) dan panjang tangan (PT) dipilih untuk 

dijadikan dimensi ukuran tinggi meja membuat pola boneka. Persentil 50 dipilih agar 

operator yang bekerja dapat menggunakan meja  dalam pembuatan pola boneka tersebut 

dengan nyaman. Karena jika menggunakan persentil ˃50 maka operator yang memiliki tinggi 

badan lebih rendah akan mengangkat lengan lebih tinggi dalam bekerja, sehingga 

memaksanya bekerja dengan keadaan yang kurang nyaman. Begitu juga dengan persentil ˂50 

maka operator yang memiliki tinggi badan yang lebih tinggi harus membuat pola boneka 

dalam posisi lengan yang lebih rendah dan mempengaruhi pandangan matanya sehingga 

mebuat lehernya menunduk yang bias membuatnya tidak nyaman. 

  

5.3.1.2 Rentangan Tangan ke Samping (RTS) 

 Data antropometri rentangan tangan ke samping (RTS) dipilih untuk dijadikan 

dimensi perancangan lebar meja pembuatan pola boneka. Persentil yang dipilih untuk 

dimensi lebar meja membuat pola boneka yaitu persentil 95 karena jika menggunakan 

persentil < 95 maka operator yang memiliki dimensi RTS yang lebih kecil akan merasa tidak 

nyaman menggunakan meja dalam pembuatan pola boneka, karena operator tidak memiliki 

area kerja yang luas yang juga dapat dijangkaunya dengan mudah.  

 

5.3.2 Usaha Kecil Menengah Pembuatan Sepatu 
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 Perancangan stasiun kerja pemotongan alas sepatu dilakukan berdasarkan enam data 

antropometri operator, yaitu Tinggi Lutut (TL), Panjang Tangan (PT) dan Tinggi Ujung Jari 

(TUJ), Panjang Bahu-Genggaman Tangan ke Depan (PB-GTD), Panjang Rentangan Siku 

(PRS), Lebar Bahu Bagian Atas (LBBA). 

 

5.3.2.1 Tinggi Lutut (TL) 

 Data antropometri tinggi lutut (TL) dipilih untuk dijadikan dimensi perancangan 

tinggi tuas tekan alat pemotongan alas sepatu. Persentil yang dipilih untuk dimensi tinggi tuas 

tekan alat pemotongan alas sepatu yaitu persentil 95. persentil 95 dipilih agar pekerja yang 

memiliki ukuran  dibawah persentil 95 dapat bekerja dengan nyaman ketika menginjak tuas 

penekan alat pemotong alas sepatu  yang dapat dijangkaunya dengan kaki. 

 

5.3.2.2 Tinggi Ujung Jari (TUJ) dan Panjang Tangan (PT) 

 Data antropometri tinggi ujung jari (TUJ) dan panjang tangan (PT) dipilih untuk 

menentukan dimensi ukuran tinggi dudukan tekan alat pemotong alas sepatu, dimana pada 

kondisi sebelumnya operator bekerja dalam keadaan jongkok. Persentil 50 dipilih agar 

operator yang bekerja dapat menggunakan alat pemotong alas sepatu tersebut dengan 

nyaman. Karena jika menggunakan persentil ˃ 50 maka operator yang memiliki tinggi badan 

lebih rendah akan mengangkat tangannya lebih tinggi dalam bekerja, sehingga memaksanya 

bekerja dengan keadaan yang kurang nyaman. Begitu juga dengan persentil ˂50 maka 

operator yang memiliki tinggi badan yang lebih tinggi harus dalam posisi tangan yang lebih 

rendah dan mempengaruhi pandangan matanya sehingga mebuat lehernya menunduk yang 

bias membuatnya tidak nyaman. 

 

5.3.2.3 Panjang Bahu-Genggaman Tangan ke Depan (PBGTD) 

 Data antropometri panjang bahu-genggaman tangan ke depan (PBGTD) dipilih untuk 

menentukan dimensi perancangan panjang rangka alat pemotongan alas sepatu. Persentil 

yang dipilih untuk dimensi panjang alat pemotongan alas sepatu yaitu persentil 5. Persentil 5 

dipilih agar pekerja yang memiliki ukuran  terkecil dapat bekerja dengan nyaman ketika 

memotong alas sepatu yang dapat dijangkaunya dengan mudah pada alat pemotong alas 

sepatu. 

 

5.3.2.4 Panjang Rentanagan Siku (PRS) 
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 Data antropometri panjang rentangan siku (PRS) dipilih untuk menentukan dimensi 

perancangan lebar rangka alat pemotongan alas sepatu. Persentil yang dipilih untuk dimensi 

lebar rangka alat pemotongan alas sepatu yaitu persentil 95. Persentil 95 dipilih agar pekerja 

yang memiliki ukuran  < 95 dapat bekerja dengan nyaman dan dapat dijangkaunya dengan 

mudah, begitu juga sebaliknya yang memiliki range ukuran diantara persentil 95 ketika 

memotong alas sepatu dapat menggunakannya tanpa kendala pada postur tubuhnya. 

 

5.3.2.5 Lebar Bahu Bagian Atas (LBBA) 

 Data antropometri lebar bahu bagian atas (LBBA) dipilih untuk menentukan dimensi 

perancangan lebar tuas tekan alat pemotongan alas sepatu. Persentil yang dipilih untuk 

dimensi lebar tuas tekan alat pemotongan alas sepatu yaitu persentil 50. Persentil 50 dipilih 

agar operator yang memiliki ukuran  dibawah persentil 50, dapat bekerja dengan nyaman 

ketika menginjak tuas penekan alat pemotong alas sepatu. Untuk operator yang memiliki 

ukuran LBBA di atas 50 dapat menginjak tuas tekan alat pemotongan alas sepatu dengan 

baik. 

 

5.3.3 Usaha Kecil Menengah Rajutan 

 Perancangan kursi berdiri pada stasiun kerja Perajutan Pakaian dilakukan berdasarkan 

tiga data antropometri operator, yaitu Tinggi Pinggul (TP), Lebar Panggul (LP) dan Lebar 

Bahu Bagian Atas (LBBA). 

 

5.3.3.1 Tinggi Pinggul (TP) 

 Data antropometri tinggi pinggul (TP) dipilih untuk menentukan ukuran terendah 

kursi. Persentil yang dipilih untuk dimensi ukuran terendah kursi yaitu persentil 5. Persentil 5 

dipilih agar pekerja yang memiliki ukuran dimensi antropometri kecil dapat duduk atau 

bersandar dikursi dengan nyaman dan dapat bekerja dengan keadaan berdiri. Kursi dapat 

diatur ketinggiannya, sehingga operator yang memeiliki ukuran dimensi antropometri yang 

lebih besar dari persentil 5, dapat juga menggunakan kursi ini dengan nyaman dalam 

pekerjaannya. 

5.3.3.2 Lebar Pinggul (LP) 

 Data antropometri lebar pinggul (LP) dipilih untuk menentukan ukuran lebar kursi. 

Persentil yang dipilih untuk dimensi ukuran lebar kursi yaitu persentil 95. Persentil 95 dipilih 

agar pekerja yang memiliki ukuran dimensi lebar pinggul besar dan kecil juga dapat duduk 

atau bersandar dikursi dengan nyaman dan dapat bekerja dengan keadaan berdiri.  
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5.3.3.3 Lebar Bahu Bagian Atas (LBBA) 

 Data antropometri lebar bahu bagian atas (LBBA) dipilih untuk menentukan ukuran 

lebar alas kursi. Persentil yang dipilih untuk dimensi ukuran lebar alas kaki pada kursi yaitu 

persentil 95. Persentil 95 dipilih agar pekerja yang memiliki ukuran dimensi antropometri 

besar dapat bersandar di kursi dengan posisi juga ditumpu oleh kaki selebar bahu sehingga 

dapat bekerja dengan nyaman.  

 

5.3.4 Usaha Kecil Menengah Pembuatan Tahu 

 Perancangan stasiun kerja pencetakan tahu dilakukan berdasarkan dua data 

antropometri operator, yaitu Tinggi Ujung Jari (TUJ), Tinggi Siku (TS)  

 

5.3.4.1 Tinggi Ujung Jari (TUJ) 

 Data antropometri tinggi ujung jari (TUJ) untuk menentukan ukuran tinggi meja cetak 

tahu. Persentil yang dipilih untuk dimensi ukuran tinggi meja cetak tahu yaitu persentil 5. 

Persentil 5 dipilih agar pekerja yang memiliki ukuran dimensi antropometri kecil mudah 

melakukan pekerjaannya dalam mencetak tahu karena posisi tangan yang tidak terlalu tinggi. 

Operator yang memiliki ukuran dimensi antropometri besar, dapat menyesuiakannya karena 

memiliki tinggi ujung jari yang lebih panjang sehingga dapat menjangkau pekerjaannya 

dengan mudah. 

  

5.3.4.2 Tinggi Siku (TS) 

 Data antropometri tinggi siku (TS) dipilih untuk menentukan ukuran tinggi 

maksimum drum penggumpalan tahu. Persentil yang dipilih untuk dimensi ukuran tinggi 

maksimum drum penggumpalan tahu yaitu persentil 5. Persentil 5 dipilih agar pekerja yang 

memiliki ukuran dimensi tinggi siku kecil dapat mengambil gumpalan tahu dengan mudah 

karena sejajar dengan sikunya. Operator yang memiliki ukuran dimensi antropometri tinggi 

siku besar, dapat menjangkau pekerjaannya dengan mudah. 

 

5.3.4.3 Tinggi Ujung Jari (TUJ) 

 Data antropometri tinggi ujung jari (TUJ) juga digunakan untuk menentukan ukuran 

tinggi tuas pemutar drum gumpalan tahu. Persentil yang dipilih untuk dimensi ukuran tinggi 

tuas pemutar drum gumpalan tahu yaitu persentil 5. Persentil 5 dipilih agar pekerja yang 

memiliki ukuran dimensi antropometri kecil mudah melakukan pekerjaannya ketika mengatur 



111 
 

ketinggian drum gumpalan tahu. Operator yang memiliki ukuran dimensi antropometri besar, 

dapat juga memutar tuas untuk mengatur ketinggian drum penggumpalan tahu dengan 

mudah. 

5.4 Analisa Penilaian Postur Tubuh Operator Setelah Perancangan Menggunakan 

Metode NERPA 

 Setelah melakukan perancangan, selanjutnya dilakukan penilaian postur tubuh 

operator menggunakan metode NERPA untuk mengetahui risiko gangguan muskuloskeletal 

pada operator, apakah hasil rancangan sudah dapat mengurangi risiko gangguan 

muskuloskeletal atau belum. 

 

5.4.1 Analisa Postur Tubuh Stasiun Pembuatan Pola Boneka 

 Pada penilaian postur tubuh stasiun pembuatan pola boneka berdasarkan Gambar 

4.29, penilaian lengan atas adalah 1 karena lengan atas operator saat bekerja membentuk 

sudut 0º-20º. Skor pada penilaian lengan bawah adalah 2 karena lengan bawah operator saat 

bekerja membentuk sudut 64º dan bahu melewati bagian tengah tubuh. Skor pada penilaian 

pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan membentuk sudut 15º saat 

bekerja. Skor penilaian putaran pergelangan tangan adalah 1 karena posisi pergelangan 

tangan saat bekerja dalam keadaan posisi tengah. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan 

grup A adalah 2 

 Skor penilaian leher adalah 1 karena leher operator membentuk sudut 0º- 10º. Skor 

penilaian batang tubuh adalah 1 dimana batang tubuh operator membentuk sudut 0º - 10º. 

Skor penilaian kaki adalah 1 karena operator bekerja dalam keadaan berdiri dan kakinya 

dalam posisi seimbang. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 1. Final score 

yang didapatkan adalah 2 maka dapat dinyatakan stasiun kerja dengan meja pembuatan pola 

boneka aman dari risiko gangguan muskuloskeletal. 

5.4.2 Analisa Postur Tubuh Alat Pemotong Alas Sepatu 

 Pada penilaian postur tubuh alat pemotong alas sepatu berdasarkan Gambar 4.30, 

penilaian lengan atas adalah 2 karena lengan atas operator saat bekerja membentuk sudut 29º. 

Skor pada penilaian lengan bawah adalah 2 karena lengan bawah operator saat bekerja 

membentuk sudut 56º. Skor pada penilaian pergelangan tangan adalah 2 karena posisi 

pergelangan tangan membentuk sudut 20º saat bekerja. Skor penilaian putaran pergelangan 

tangan adalah 1 karena posisi pergelangan tangan saat bekerja dalam keadaan posisi tengah. 

Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup A adalah 3 
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 Skor penilaian leher adalah 2 karena leher operator membentuk sudut 18º. Skor 

penilaian batang tubuh adalah 1 dimana batang tubuh operator membentuk sudut 5º. Skor 

penilaian kaki adalah 2 karena operator bekerja dalam keadaan berdiri dan kakinya dalam 

posisi tidak seimbang. Skor penilaian postur tubuh keseluruhan grup B adalah 3. Final score 

yang didapatkan adalah 3 maka dapat dinyatakan postur tubuh alat pemotong alas sepatu 

lebih aman dari risiko gangguan muskuloskeletal dari pada kondisi sebelum perancangan 
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BAB VI 

PENUTUP 
 

 

6.1 Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan pada penelitian ini, maka kesimpulan pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Level risiko gangguan muskuloskeletal pada postur tubuh 4 UKM di Bandung  

menggunakan NERPA Assessment Worksheet dapat dilihat pada Tabel 6.1. 

 

Tabel 6.1 Rekapitulasi Level Resiko Postur Tubuh Operator 

UNIT Usaha 

Staisun 

Kerja/Postur 

Tubuh 

Final Score Level Resiko 

UKM 

Pembuatan 

Boneka 

1 4 Menengah 

2 4 Menengah 

3 3 Menengah 

4 3 Menengah 

5 3 Menengah 

6 3 Menengah 

UKM 

Pembuatan 

Sepatu 

1 4 Menengah 

2 4 Menengah 

3 4 Menengah 

4 5 Tinggi 

5 5 Tinggi 

6 3 Menengah 

7 3 Menengah 

8 4 Menengah 

9 4 Menengah 

10 3 Menengah 

UKM Rajutan 1 7 Sangat Tinggi 
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Pakaian 2 3 Rendah 

UKM 

Pembuatan 

Tahu 

1 4 Rendah 

2 5 Sedang 

3 4 Rendah 

4 3 Rendah 

5 7 Sangat Tinggi 

6 4 Rendah 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

Berdasarkan batasan masalah dilakukan masing-masing satu ususlan perancangan  

pada 4 UKM yang ada di Bandung. Pada UKM pembuatan boneka, postur tubuh ke 1 yaitu 

stasiun kerja pembuatan pola boneka menjadi prioritas untuk di lakukan perbaikan dengan 

merancang sebuah meja untuk dapat mengurangi level resiko muskuloskletal pada 

pekerjanya. Postur tubuh ke 4 pada UKM pembuatan sepatu menjadi prioritas untuk 

diperbaiki dengan membuat rancangan alat untuk memotong alas sepatu sehingga dapat 

mengurangi level resiko muskuloskletal.  

Pada UKM rajutan pakaian yang memiliki level resiko muskuloskeletal yang menjadi 

prioritas perbaikan, yaitu pada postur tubuh pertama karena operator bekerja dalam keadaan 

berdiri yang lama dan juga memiliki resiko muskuloskeletal. UKM pembuatan tahu yang 

memiliki level resiko muskuloskeletal yang tinggi yaitu pada postur ke 5 stasiun pencetakan 

tahu. Karena pekerjaannya cukup berat dan level resiko muskuloskeletal yang tinggi maka 

menjadi prioritas untuk dirancang sebuah stasiun kerja yang dapat mengurangi resiko 

muskuloskeletal. 

 

2. Berikut adalah perbandingan sebelum dan setelah perancangan alat atau stasiun kerja 

pada 4 UKM yang ada di Bandung. 
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Gambar 6.1 Keadaan Postur Tubuh Operator Sebelum dan Setelah Perancangan 

Pada Stasiun Kerja Pembuatan Pola Boneka 

 

Berdasarkan Gambar 6.1 dapat dilihat bahwa setelah dilakukan perancangan, operator 

dapat lebih mudah bekerja tanpa harus membungkukan badan untuk menjangkau 

pekerjaannya dan tidak membuat perut dan pinggang sakit dikarenakan kondisi kerja yang 

tidak nyaman.  
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Gambar 6.2 Keadaan Postur Tubuh Operator Sebelum dan Setelah Perancangan 

Pada Stasiun Kerja Pemotongan Alas Sepatu 

 

Berdasarkan Gambar 6.2 dapat dilihat bahwa sebelum dilakukan perancangan operator 

bekerja dengan kondisi jongkok dan tidak dalam kondisi yang nyaman dalam bekerja. Setelah 

dilakukan perancangan alat, operator dapat lebih mudah dalam bekerja dan bekerja dengan 

kondisi yang lebih nyaman dan ergonomis.  
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Gambar 6.3 Penilaian Postur Tubuh Operator Sebelum dan Setelah Perancangan 

Pada Stasiun Kerja Perajutan Pakaian 

 

Berdasarkan Gambar 6.3 dapat dilihat bahwa sebelum dilakukan perancangan ,operator 

bekerja dengan kondisi berdiri dalam waktu yang lama sehingga berdampak kepada kaki 

operator. Kondisi kerja setelah perancangan dapat mengurangi keletihan di area kaki karena 

tubuh operator tidak bertumpuh penuh pada kedua kaki, tapi operator bisa bersandar di kursi 

yang dirancang untuk berdiri sehingga operator dapat bekerja dengan nyaman.  
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Gambar 6.4 Penilaian Postur Tubuh Operator Sebelum dan Setelah Perancangan 

Pada Stasiun Kerja Pembuatan Tahu 

 

Berdasarkan Gambar 6.4 dapat dilihat bahwa sebelum perancangan operator pada stasiun 

pencetakan tahu, operator membungkuk pada saat mengambil gumpalan tahu untuk dicetak. 

Kondisi pekerjaan yang kurang nyaman ini memiliki level resiko muskuloskeletal yang 

tinggi. Operator dapat bekerja lebih nyaman, dan tidak membungkuk dalam melakukan 
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pekerjaannya karena stasiun kerja pencetakan tahu dirancang sesuai dimensi antropometri. 

Alat rancangan dapat juga diatur ketinggiannya sehingga memudahkan operator dalam 

bekerja.  

 
Tabel 6.2 Rekapitulasi Level Resiko Postur Tubuh Operator Sebelum dan Sesudah Perancangan 

 Meja Pembuaatan Pola 

Boneka 

Alat Pemotongan 

Alas Sepatu 

Kursi Berdiri 

PadaStasiun Perajutan 

Kain 

Stasiun Kerja 

Pencetakan Tahu 

Sebelum Tinggi (5) Tinggi (5) Sangat Tinggi (7) Sangat Tinggi (7) 

Sesudah Sangat Rendah (2) Rendah (3) Sangat Rendah (1) Rendah (3) 

(Sumber: Pengolahan Data 2017) 

 

6.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan peneliti bagi usaha kecil menengah (UKM) dan peneliti 

berikutnya yaitu: 

1. Bagi Usaha Kecil Menegah 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka sebaiknya usaha kecil menengah 

dapat mengaplikasikan hasil penelitian ke dalam perusahaan, dengan tujuan sebagai 

peningkatan bagi usaha kecil menengah (UKM). 

 

2. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti dapat memberikan usulan rancangan yang lebih baik dan lebih lengkap. 

Peneliti dapat lebih meningkatkan wawasan terhadap cara dan metode yang lebih baru 

dalam penelitiannya 
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